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ABSTERAK

Kemampuan membaca adalah Kecepatan membaca dan pemahaman isi
bacaan secara keseluruhan. Membaca merupakan suatu kegiatan proses kogmitif
yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan.
Membaca merupakan kegiatan memahami dan menginterpretasikan lambang atan
tanda atan tulisan yang hermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat
di sumpuikan oleh pembaca.

Penelitian  ini berujuan untuk  mengetahun dan mendeskripsikan
kemampuan membaca siswa kelas 11 M1 Muhammadivah Singasan Kecamatan
Karanglewas Kabupaten Banyumas. Peneliian ini menggunakan jenis penelidan
kualitatif berupy deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan ialah
ohservasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis yang
digunakan yaitu reduksi data, penvajian data dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: kemampuan membaca siswa kelas I1
MI Muhammadiyah Singasari yaitu 7 orang siswa masih di tingkat membaca
Elementary (Dasar) atan nama lain bacaan dasar atau hisa juga bhacaan awal, 5
orang siswa pada tingkat membaca lapectional (Tinjanan) tingkat memhbaca ini
adalah untuk mendapatkan hasil maksimal dan sebuah buku, dan 3 orang siswa
pada tingkat membaca Analytical (Analitis) vaitu membaca tuntas atan membaca
lengkap. Siswa yang tingkat kemampuan membacanya masih ditingkat dasar
disebabkan karena kurangnya daya ingat, tidak bisa menggabungkan huruf
konsonan, dan ada heberapa karena fakior kurangnya himbingan orang tua
dirumah.

Kata Kunci: Kemampuan, Membaca, Tingkat membaca
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ANALYSIS OF READING ABILITY OF CLASS 11 STUDENTS OF MI
MUHAMMAIMYAH SINGASARIL EARANGLEWAS DISTRICT,
BANYUMAS DISTRICT

By
Lutfiana
1917405052

ABSTRACT

Reading ahbility s the speed of reading and understanding of the contents
of the reading as a whole. Reading is a cognitive process aclivity that seeks 1o find
various information contained in writing. Reading is an activity of undersianding
and interpreting symhbols or signs or writing that is meaningful so that the message
conveyed by the author can be conveyed by the reader,

This stady aims to determine and describe the reading ability of class 1T
students at M1 Muhammadiyah Singasari, Karanglewas District, Banyumas
Regency., This research uses a type of qualitative research in the form of
descriptive. Data collection methods used are observation, interviews and
documentation, While the analvtical method vsed 8 data reduction, data
presentation and conclusions.

The resulis showed that: the reading ability of class 11 MI
Muhammadiyah Singasari students, namely 7 students were still at the Elementary
(Basic) reading level or another name for basic reading or 1t could also be early
reading, 5 stadents at the Inspection reading level (Overview) this reading level
was 1o get the most out of a book. and 3 students at the level of reading Analytical
(Analytical), namely complete reading or complete reading. Students whose level
of reading ability is still at the basic level i1s caused by a lack of memory,
cannotcombine consonant letters, and some are due to a lack of parental guidance
it home.

Keywords: Ability, Reading, Reading level
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yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang atas limpahan hidayah dan karumaNya
kepada ananda sehingga terselesaikan sknpsi ini,

Dengan penuh  rasa tulus dan ikhlas maka skripsi imi penulis
persembahkan kepuda:

Kedua orangtua penubis Bapak Nur Aris vang selalu membenkan
semangat., doa dan dukungan maten. Dan Ibu Rasmini yang selalu memben doa

dan kasih sayang tiada henti,

Vil

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

KATA PENGANTAR

Alhamdulilahirabbil alamin. Puji syukur kehadirat Allah Swt, vang telah
memberi rahmat dan inayahMNya, sehingga penulis dapat memberikan kemudahan
dan kelancaran dalam menyelesaikan skripsi vang berjudul “Analisis Kemampuan
Membaca Siswa Kelas I MT Muhammadivah Simgasari Kecamatan Karanglewas
Kabupaten Banyumas ™

Shalawat serta salam penulis hanturkan kepada Nabi Muhammad Saw,
beserta keluarga dan sahabatnya serta turunannya vang dimuliakan oleh Allah
Swt, semoga dengan membaca shalawat kita kita termasuk dalam golongan orang-
orang vang diben syafaat oleh beliau,

Adamiin.

Sknpsi im dibuat untuk memenuhi tugas akhir dan persyaratan guna
memperoleh gelar sarjana di Universitas Islam Negen Profl K H. Saifuddin Zubhn
Purwokerto. Dengan scgala kerendahan hatt penubis mengucapkan tennmakasih
vang setulus-tulusnya kepada semua pihak yang sudah mendoakan dengan ikhlas,
memberikan himbingan dan dukengan kepada penulis, sehingga penulis dapat
menyelesaikan dengan baik. Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada:

l. Prof. Dr. H. Suwito, M.Ag., Dekan Fakultas Tarbivah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Hap Sifuddin Zubn Purwokerto,

2. Dr. Suparjo, MA. Wakil Dekan I Fakulias Tarbivah dan Hmu Keguruan
Liniversitas Islam Negeri Peof. K. H. Saituddin Zubri Purwokerto.

3. Prof. Dr. Subur, M.Ag. Waukil Dekan 11 Fakultas Turbiyah dan Ilmu Keguruan
Umiversitas Islam Negen Prof, K. H. Saifuddin Zubn Purwokerto,

4, Dr. Hj. Sumiari, M.Ag. Wakil Dekan 11T Fakultas Tarbiyah dan Tlmu
Keguruan Universitas 1slam Negeri Prof K. H. Saifuddin Yuhri Purwokerto.

5. Dr. Ali Muhdi, 5.Pd.l., M.5.i, Ketua jurusan Pendidikan Madrasah Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto.

6. Dr. H. Siswadi, M.Ag., Koordinator Prodi PGMI Fakultas Tarhivah dan Himu

Kegururan Universitas lslam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

1%

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

=]
.

Sony Susandra, 5.Ag., M.Pd. Penaschat Akademik PGMI B 2019 Fakultas
Turbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negen Prof, K. H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto.

8. Muflihah, M.Pd., Selaku dosen pembimbing, terimakasih atas bimbingan,
arahan dan motivasinya.

9. Bapak dan Ibu dosen PGMI yang telah banyak membantu membenkan
tmunya selama perkuliahan,

10. Khotimah Rahayuningsih, S Ag., selaku kepala sekolah MI Muhammadiyah
Singasari.

L1. Titk Nur Aisyah, 8. Pd., selaku guru kelas IT M Mubhammadiyah Singasan.

12, Segenap jajaran guru MI Muhammadiyah Singasan.

13, Kedua orang tuaku Bapak Nur Azis dan Thu Rasmini vang telah memberikan
doa, dukungan dan semangat dengan penuh ketulusan, kesabaran serta
memberikan kasih sayang tiada henti. Kakakku Yoki Purnomo, serta sahuabat-
sihubat yang sclalu mencmam dalam suka dan duka. Rifani Zulfa Nur
Rahajeng, Shelly Selviana Anggita S5.Pd., Intan Rakhmawat, Dias
Safinatunnajah Fajri vang selaly memhberikan motivasi dan semangal.

14. Keluarga besar Pondok Pesanten Al-lkhlas

15, Teman-teman PGMI B 2019

6, Semua pihak vang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini .

Tidak ada kata lain vang dapat penulis sampaikan, hanya ucapan
terimakasih yang dapat penulis berikan, semoga bantuan kehaikan dalam bentuk
apapun selama penulis melakukan penchitian lhingga terselesmkannya skrnpsi im,
menjadi ihadah dan tentunya mendapat berkah dari Allah SWT. Penulis berharap,
adanya skripsi i dapal membenkan manfaat bagi pembaca, batk mahasiswa,
pendidik manpun masvarakat. Aamiin.

Purwaokerto, (08 Tum 20023
Penulis,

Lutfiana
NI, 1917405052

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN

EEEdAREE Ii

HALAMAN PENGESAHAN

iii

HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING .....

ABSTRAK ..

ABSTRACT
HALAMAN MOTTO

PERSEMBAHAN

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

EEEdREE xi

BARBE 1 : PENDAHULUAN

Lagar BelakpngViaspiah SRsnsl o 0 BN

C
D
E

BAB Il  : LANDASAN TEORI

A KaianFeori Membaga . ..o SRR B L

ST BT T T e N AR

2. Tujuan Membaca .........

3. Indikator Membaca......cccooceeneee
4, Temis-jenis Membaca.....en.
B. Kemampuan Mernbaca ...t s

1. Pengertizn KemammpPuin .....c.ccnimenimsnsmsn ssssssmssmssanes

Buomusamkivia=slais " S8 S B LT SRR
Tujuan dan Manfaat Penelifiafn .. ... i .

A
B Wehioizi Opasssonal. W\ W 0 (.l A B
¢ enstemanka Penalizing. 5. S0 S,

L

G0 =) =) &n

2. Teon Kemampuan Membaca Kelas Rendah ... 19

3. Faktor-faktor  yang  mempengaruhi  Kemampuan

TR it e e s B i s

C. Tingkatan Membaca .........cociiiannnes

BABIII : METODE PENELITIAN

xl

..................................... 23

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

FEnns PO ;v on sovuninzmipia st nsmmamios st e o 26
Lokast Penelitian. . ... 26
el Pl i R SR R e
4 S D i RO S R S e e L e S L T Tt ] |
Teknik Penpumpulan Diata. ...
Teknik Analisis Data e 30
Sistemanka Pembahaga ... ... oo cvivimmnmmm s sissscimssase 3l
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A, D o o s s s e simsisasmn s i Iy
B. Hasil dan PembahaiSam .....occenvemircnmmmmnnennennninemne 393
1. Kemampuan Membaca ............. e L R L 35
BABY :PENUTUP
SR T AR FF 6 RN RERRE A 4 37
R ath-Peduliigey. 2. 50 8. 8. 8. BRI e aa
DAFTAR PUSTAKA
HASIL WAWANCARA
DOKUMENTASI
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

=

ommon

K1l

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran | Pedoman Observast, Wawuncara dan Dokumentusi
Lampiran 2 Lembar Wawancara
Lampiran 3 Lembar Observasi
Lampiran 4 Hasil Dokumentasi
Lampiran 5 Sertifikat Bahasa Inggns
Lampiran 6 Sertifikat Bahasa Arab
Lampiran 7 Sertifikat BTA PPI
Lampiran 8 Sertifikat Aplikom
Lampiran 9 Sertilikat KEN
Lampiran 10 Sertifikat PPL
Lampiran 11 Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal
Lampiran 12 Surat Keterangan Lulus Komprehensif
Lampiran 13 Surat Permohonan ljin Observasi Pendahuluan
Lampiran 14 Surat Permohonan Tjin Riset Indivadu
Lampiran 15 Surat Keterangan Telah Melakukan Riset Individu
Lampiran 16 Hasil Cek Plagias

xili

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BAR 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Wilson “Membaca merupakan suatu proses pembentukan
mukna melalu interaks: dinamis antara pengetahuan pembaca yang sudah ada
sebelumnya, inlormasi tertulis, dan konteks situasional pembaca™ Membaca
merupakan kegiatan untuk memperoleh  pengetahuan dan  informasi.
Kemampuan membaca merupakan keterampilan yung umk yang berperan
penting dalam perkembanga ilmu pengetahuan dan sebagan sarana komumkasi
dalam kehadupan setiap orang. Seseorang mempercleh informasi  dan
pengetahuan barn melalm membaca. Membaca dapal meningkatkan daya pikir
dan mempertajam wawasan. Schingga kegiatan membaca sangat diperlukan
bagi setiap orang vang menginginkan kemajuan dan perbaikan din.”

Lestaniningsih mengatakan bahwa membaca dapat dibedakan menjadi
dua jenis, vaitu membaca nyaring dan membaca dalam hati, Membaca nyaring
adalah membaca di mana teks vang dibaca divcapkan dengan ucapan dan
intonasi yang henar, sehingga pendengar dan pembaca dapat menangkap
informasi yang disampaikan oleh penulis, baik berupa pikiran, perasaan, sikap,
maupun pengalaman penulis, Membaca dalam hati adalah membaca yang
herlangsung tanpa mengungkapkan 151 dari apa yang 151 dari apa yvang dibaca.
Secara umum membaca dalam han dapat di bagi menjadi 1) membaca
ckstensif  dan 2) membaca intensil. Kemudian membaca ekstensif dapat
dibagi menjan dua bagian vaitu menganalisis 151 membaca dan belajar bahasa.
Sementara itu menurut Tarigan, ada dua jenis membaca vaitu 1) membaca
nyaring dan 2) membaca dalam hati. Membaca nyaring terdiri atas a)
membaca ekstensif, yang dibagi lagi menjadi: membaca survei, membaca
sekilas, dan membaca dangkal, dan b) membaca intensif, yang terdiri atas:

membaca telaab 151 dan membaca telaah bahasa, Membaca ielaah i1 terdini

* Nining Hadini, Meningkatkan Kemongpoan Membaca Anak sie Died Melalei Kegioton
Permainan Kartu Kota df TK Al-Fauzon Desa Cilarashas Kecamatan Cilaku Kabuparen Clanjur,
Volume &, Jumal Empowerment, 2017, hlm 21,
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atas: membaca tehti, membaca pemabaman, membaca kntis dan membaca
ide-ide.

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar pada siswa
jenjang pendidikan dasar dan Sekolah Dasar atan Madrasah Ibtidaivah (MI)
khususnya kelas rendsh. Keterampilan dasar  tersebut  harus  dilatih
scbagaimana tercantum dalam PP No. 192005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, Bab I Pasal 6 (enam) unit yang menyampaikan “Kurikulum dan
silabus SD/MLSDLB/Paket A, atau bentuk lain vang sederajat menekankan
pentingnya kemampuan dan kegemaran membaca dan menulis, kecakapan
berhitung, serta kemampuan berkomunikas:™, Selain itu, sebugiw lembaga
pendidikan formal. sekolah dasar diharapkan mampu mengatas: kesuhtan anak
untuk  memngkatkan kemampuan berbahasanya, termasuk  pemahaman
membaca.

Pembelajaran di sekolah tampaknya tidak mengatasi kesulitan belajar
siswi, Siswa-siswa i senng kurang mendapat perhatian dan guru mercka
ketika menghadapi masalah seperti kesulitan membaca. Hal i ditegaskan
oleh Sunaryo Karadinata, vang menyatakan bahiva sebagian pendidik dan
eurn yvang terlihat dalam proses pendidikan sehari-hari cenderung kurang
memahami siswa yang mengalamm kesulitan belajar. E Mulyasa menyatakan
bahwa siswa berkembang secara optimal dengan perhatian posiaf dan guru
dan sebaliknya, Lehih lanjut ia menjel askan salah satu dari mjuh kesalahan
yang sering dilakukan gum adalah menunggn siswa herperilaku negatif. Tidak
sedikit  guru  yang  mengabmkan  perkembangan  siswa. Guru o baru
memperhatikan siswa ketika mereka rewel dan susah diatur, lalm ataw
menimbulkan masalah. Gurn melakukan investasi kKetika siswa berjuang
dengan belajar. Gejala awal kesulitan pada siswa tidak diperhatikan oleh gum,
memperparah kesulitan dan menghambat proses pembelajaran. Untuk itu, guru

harus selalu memperhatikan perkembangan anak didiknya.*

F Dalman, T. 2014, Keteranpilan Membaca (151 ed). Jakana : Rajawali Pers
4 Ahmad Susanto, 2013, Teari Helafar dan Perkembangen di Sebolah Dovar, Jakurta -
Kencana Prenamesdio Group
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Menurut Cromley Hogan dan Dubas pemahaman membaca berkaitan
erat dengan menggunakan  semua prestasi  akademik.  Semakin bauk
pemahaman membaca, semakin baik pemahaman dalam seluruh diziplin ilmu
vang memerlukan pemahaman membaca. Hubungan pemahaman membaca
menggunakan prestasi akademik dalam seluruh disiphn ilmu dalam peserta
didik berkisar antara aspek pemahaman membaca menggunakan ancka macam
disiplin ilmu pengetahuan. Anak yvang mengalami Kesulitan membaca tidak
hanya rendah hasil belajarnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, akan
tetapt mercka juga mempunyal output belajar yang rendabh dalam mata
pelayjaran lain misalnya Matematikn, PEKN (Pendidikan Kewarganegarasn),
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), IPS ( llmu Pengetahuan Sosial) dan bidang
studi yang lain.”

Belajar membaca di kelas sekolah dasar berartt mulal membaca dan di
sckolah menengah itu disebut membaca lanjutan. Di kelas satu siswa sckolah
dasar membaca permulaan adalah awal dan proses, Siswa memperolch
keterampilan membaca dan menguasai teknik membaca dan memahami isi
hacaan dengan baik Putra menvatakan bahwa “kesiapan mental individu
termasuk diri sendiri dan pengalaman belajar sekolah dari fakior kesiapan
lisik, kesiapan mental, kemavan belajar, dan persiapan 1Q. Menurut Paramaita
literasi adalah salah satu kunci keberhasilan siswa saat mereka  maju.
Keterampilan membaca memudabkan siswa untuk mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber terfulis. Sudiarta mengatakan “membaca adalah maodal
anak yang pahing penting untuk diteruskan pendidikan tinggi, hal im antara
lain karena sumber belajar vang tersedia ada banyak sekali buku wvang
dibutuhkan anak untuk hisa membaca dengan henar.

Menurut Sumantri  kegiatan membaca memiliki peran  penting.
pengetahuan atau informasi disampaikan melalui bahasa tulisan. Menumt
Rasana membaca merupakan salah satu keterampilan dasar vang memiliki

sifat-sifal sebagai operasi kompleks strategis melalui penerapan sejumlah

" Fitra Pamests, Analisiy Faktor-faktor Penghambar Membaca Permudaan pada Siswa Kelas 2 50,
Volume 2, Jumal llmiah Sekolah Dasar, 2008,
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besar tindakan. Bintang berpendapat bahwa membaca dimulail ketika siswa
mulai mengenal buruf pada waktunya untuk membaca dengan ceput. Siswa
kesulitan menverap dan memahami informasi vang disajikan berbagai buku
pelajaran, buku dengan bahan pendamping, alhasil kemampuan belajarnya
juga lambat dibandingkan dengan teman-temannya yang tidak mengalami
kesulitan dalam membaca. Hal tersebut didukung oleh faktor pendukung dan
penelitian vang menghambat kemampuan membaca,”

Fadh, R. (2021), menyatakan bahwa membaca tidak hanya berguna
untuk proses kehidupan yang akan dijalam anak, namun juga merupakan salah
satu cara vang dapat dilakukan untuk membantu anak meningkatkan
kuahtasnya. Sebaknya, anak-anak mula dianjurkan membaca ketika di usia
3-5 tahun, Orang tua atau gura dapat mengajarkan anak pertama kali melalui
sambar. Ketika anak mampu menghafal gambar, maka bisa menumbuhkan
ketertanikannya untuk menghalal simbol serta logo yang ada disckitarnya. Saat
memasukil usia 4-6 tahun, anak-anak sudah bisa diharapkan untuk membaca
dan tidak lagi sekedar mengenalinva. Anak sudah bisa mengenal suku kata,
sehingga lebih mudah untuk mengajarkan mereka membaca safu atan dua
kata. Biasanya ketika memasuki uvsia 5 tabun anak juga sudah bisaa
mengidentilikas: centa dan bacaan yang mereka baca.’

Pada dasamya siswa kelas 1T MISD membutubhkan  pemahaman
membaca yang baik. Pembelajaran membaca di MIFSD berlangsung di kelas 1
dan 11 yang merupakan tahap awal pembelajaran membaca dan menulis vang
discbut membaca nyaring. Pemerolehan pemahaman membaca awal memlik
nilai strategis untuk menguasa mata pelajaran lain di sekolah dasar, Oleh
karena 1tn, setiap siswa MESD harus mampu membaca dan menulis serta
mampu memhaca dengan lancar. Meskipun herbagar upaya telah dilakukan

agar siswa lancar membaca, tidak jarang beberapa siswa atau kelompok siswa

" Fitria Pamesti. Awalisis Fhior okior Penghanhar Moabora Peemadaon pada Siova
Kl 2 50, Volume 2. Jurnal Timiah Sekolah Dasar, 2008

T Fadli, K. (2021)., Usic Berapa Angh Sebaibnva Mulei Memboca, Halodos.com, 09
Februari 2021.
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mengalami kesulitan membaca. Berdasarkan observasi awal wyang penulis
suduh mencliti setiap siswa memiliki kekhawatitan yang berbeda.

Madrasah Ibtidaivah Muhammadiyvah Singasari mermupakan salah satu
madrasah swasta yang berlokasi di J1. Raya Singasari RT 01/06 Kecamatan
Karanglewas, Kabupaten Banyumas. Letak madrasah ini sangat strategis yaitu
di lingkungan masyarakat yvang dikehhngi oleh beberapa lembaga pendidikan
lainnya sepert SD negen dan madrasah lan yang memihiki kekurangan dan
kelebihan masing-masing. Peneliti memilith lokasi penelitian  tersebut
dikarenakan di MI Mubammadiyvah Singasan khususnya di kelas IT sangat
menarik perhatian keoka siswa kelas I ditwgaskan untuk membaca dan
menulis mereka cenderung mengabakan, dan 15 siswa ada 3 anak yang
memainkan alat tulis ada 2 anak vang saling mengganggu temannyva dan ada |
andk yang terlthat melamun saat jam pelajaran. Padahal membaca barus dilatih
sedhnd mungkin supaya mudah mengikutl proses pembelajaran. Kemampuan
siswa kelas IT MI Muhammadiyah Singasan yang berbeda-beda menunjukkan
hahwa siswa vang sudah lancar dalam membaca akan modah untuk mengikui
proses pembelajaran. Sebaliknya siswa vang belum lancar membaca akan salit
mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observas: yang dilukukan oleh penchu di MI
Muhammadiyah Singasar, peneliti melibat beberapa siswa yang memiliki
sikap yvang berheda ketika gurn menugaskan membaca dan menulis. Mereka
cenderung memainkan alat wlis dan mengganggn teman vang sedang fokus
membaca, Permasalahan tersebut diperkuat juga oleh guru wah kelas 11 M1
Muhammadivah Singasan yang menvatakan bahwa di kelas 1T rata-rata sudah
hisa membaca tetapi ada beberapa vang masih belum hisa membaca
dikarenakan kurangnya daya ingat dan kurangnya himbingan dari orang tua.
Mereka hisa naik kelas karena dikurikulum 2013 siswa tidak diperbolehkan
tinggal kelas.® Jadi mau tidak mau sekolah harus menaikkan semua siswa

termasuk yang belum hisa membaca.

* Jacobs & Mantie, 2022: OECD, 2020; Powell, 2010

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dalam situasi iml, $CoTdng guru. orang tugd, atau orang dewasa yang
dekat dengan unok harus mencart bantuan untuk memastikan bohwa anak
dengan khawatiran kesulitan membaca menerima perawatan yang tepat
dengan segera. Salah satu upayvanya adalah analisis kemampuan membaca di
awil. Dengan menganahisis kemampuan membaca, kita dapat melihat aspek
muna dari kemampuan membaca masing-masing siswa yang terlokalisas.
Anahsis i harus dilakuken sedimi mungkin di kelas IT agar ndak ada kata
terlambat untuk melakukan perbaikan dengan memperlakukan siswa secara
tepat.

Berdasarkan urmian diatas, hal tersebut menank dan penting untuk
ditehiti. Dengan dermikian penubis tertank untuk menganalisis kemampuan
membaca siswa Kelas 11 M1 Muhammadiyah Singasarni  Kecamatan

Karanglewas Kabupaten Banvumas™

. Definisi Konseptual
Untuk  mempergelas  pemahaman  terhadap  judul  penelitian dan
menghindari kesalahpahaman, penuhis telah mengklarifikasi beberapa istilah
vang terkait dengan penelitian ini.
I, Membaca
Membaca merupakan suata kegiatan proses kKognitif yvang berupaya
untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini
berarti membaca merapakan proses berfikir untuk memahami isi teks
vang dibaca. Olch schab itu, membaca bukan hanva sckedar melihat
kumpulan huruf vang telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat,
paragraf, dan wacana saja, tetapn lebih darn mun bhahwa membaca
mempakan kegiatan memahami dan menginterpretasikan lambang atan
tanda atau tlisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan
penulis dapat di sampaikan oleh pembaca. Yang dimaksud disini adalah
membaca huruf atan membaca susunan kata pada peseria didik STVMIL
Membaca adalah salah satu dari empat kemampuan bahasa pokok,

dan merupakan bagian atan komponen dari komunikasi wlis. Dalam
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komunikasi tulis lambang-lambang bunyi  bahasa diubah menjadi
lambang-lambang tulis atuu huruf-huruf. Dapat dipahami babwa pada
tingkatan membaca permulaan, proses pengubahan inilah yang terutama
dibina dan dikuasai, dan ini terutama dilakukan pada masa anak-anak,
khususnya pada tahun permulaan di sekolah. Pengertian pengubahan
disim juga mencakup pengenalan huruf-huruf sebaga lambang bunyi-
bunyil bahasa, Setelah pengubahan bunyi bahasa tersebut dikuasan secara
mantap, barulah penekanan diberikan pada tahun-tahun selanjuinya di
sekolah.

2. Kemampuan Membaca

Kemampuan membaca adalah kecepatan membaca dan pemahaman
151 bacaan secara keseluruhan. Menurut Tamboron, “membaca melibatkan
pemukiran (7o think), perasaan (feelings), dan indukan (melaksanakan apa
yang dianjurkan dalam buku), schingga kegiatan membaca berkaitan
dengan potensi individu, Ini merupakan Kegiatan yvang melibatkan banyak
hal. Mengajari siswa kemampuan membaca lehih banyak mermpakan
kunci proses belajar anak selanjutnya, sehingga usia sekolah dasar adalah
suattt Eeharusan, Siswa vang terlalu lambat dalam membaca  ataw
mengenal aksara hijaivah akan mengalami kKesulitan dalam  proses
pembelajaran ci kelas, Anak vsia sekolah dasar, terutama vang berada di
kelas hawah, masih termasuk dalam kategori halita. Pada usia ini, anak
mengalam masa kemasan, memiliki tingkat rasa ingin tahu yvang sangat
tinggi, dan mudah menverap segala sesuatu yang diajarkan. Imi harus
digunakan oleh pendidik baik guru dan orang ma, untuk mempersiapkan
anak-anak mereka unink keterampilan helajar mereka di masa vang akan

datang. Salah satunya adalah kemampuan membaca.”

C. Rumusan Masalah

" Windarn 2012, Upava Meningkarkan Kemompuan Membaca, FRIF LMP,
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Berdasarkun latar belakang yang telah diurmkan, rumusan masalah
dalam penclitian 1 adalah bagmimana kemampuan membaca siswa kelas 11

MI Muhammadivah Singasari Kec. Karanglewas Kab. Banyumas?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
l. Tujuan Penchtian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian im adalah
untuk mengetabui dan mendesknpsikan kemampuan membaca kelas 1T M1
Muhammadivah Singasari Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyuamas,

2. Manfaat Penelitian
a. Bag Penelin
Dupat  diyjadikan  sebagami  wawasan,  pengalaman, dan
pengetahuan bary  dalam  lembaga pendidikan untuk  menghadap
berbagai persoalan yang berkaitan dengan kemampuan membaca pada
siswil yung nantinya daput dijadiksn gaumbuaran kedepannya ketika
menjadi seorang pendidik.
b. Bagi Objek Peneliti
1) Siswa Kelas 11
Dibharapkan bisa dijadikan motivasi bagt siswa kelas 1T MI
Mubhammadiyah Singasan untuk  lelah mat belajar membaca
khususnya vang belum lancar membaca, jangan menunggu disuruh
orang twa dulu unuk belajar akantetapi harus ada kemnginan
sendiri untuk helajar,
2) Guru
Diharapkan dapat dijadikan evaluasi bagi seorang guru untuk
mengembangkan  dan memngkatkan  kualitas  membaca  anak
didiknya dengan cara meningkatkan cara mengajar supaya lehih

kreatit agar siswa tertarik untuk membaca, penggunaan media
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pembelajaran yang tepat dan penggunaan media pembelajaran yang
menarik.
c. Bagi Pihak Lain
1} Mahasiswa
Duapat dijadikan sebagai pengetahuan atau informasi serta
referensi  dalam  melaksanakan  penulisan karya  ilminh  ataw

sejemsnya tentang analisis kurangnya kemampuan membaca siswa.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelitian penelitian, maka disusun dengaan
sistematika yang baik. Sistematika penyusunan skripsi sebagai berikut :

Bagian awal skripsi meliputi @ halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, hasil lolos cek plagiasi, halaman  pengesahan, nota  dinas
pembimbing, abstrak dan kata kunci, pedoman translitasi, kawa pengantar,
daftar isi.

Bagian kedua adalah bagian isi sknpsi yang terdin dari lima BAB
PEMBAHASAN vain: BAR 1 PENDAHULUAN, vang meliputi: Latar
helakang masalah, definisi operasional, ramusan masalah, mjuan dan manfaat
penelitian, dan sistematika penelitian. BAB IT LANDASAN TEORI herisi
kerangka teori dari penelitian vang akan dilakukan berkaitan dengan judul
Analisis Kemampuan Membaca Siswa Kelas I1 M1 Muhammadivah Singasan
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas. Isi Bab I meliputi: kerangka
konseptual, penelitian, terkait. BAB III METODE PENELITIAN vyang
meliputi: jenis penelitian, konteks penelitian, metode pengumpulan data, dan

metode analisis data.
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BARE 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori Membaca
1. Pengertian Membaca

Membaca adalah salah satu jenis kemampuan berbahasy tulis yang
bersifat reseptil, Dhisebut reseptil Karena dengan membaca seseorang akan
memperoleh informasi, ilmu  pengetahuan, serta dapat memberikan
pengalaman-pengalaman baru. Semua vang diperoleh melalui bacaan itu
akan memungkinkan sescorang tersebut mampu mempertinggl  daya
pikimya, mempertajam pandangannya, dan memperluas wawasannya. '

Secara umum  pengertian méembaca  meénurat  Tarigan  adalah
memahami  pola bahasa berdasarkan  wraan  tertulisnya.  Sementara
membaca menurut Fanda Rahim, adalah suatu proses, yaitu proses
perckaman  dan penguraian Kode. Proses belijar membaca berkaitan
dengan kata dan kalimat vane kemudian di cocokan dengan bunyi sesuai
dengan sistem tulisan yang digunakan. Membaca dengan proses mengacu
pada proses mengubah rangkaian grafik menjadi kata-kata. Menumt
Slamet, awal pembelajaran membaca lebih ditekankan pada aspek teknis,
misalnya ketepatan dalam penulisan fonetik, pengucapan dan intonasi
yang benar, masuk akal, suara halus dan jernih."’ Hendry Guntur Tarigan
berpendapat, “Memhaca adalah sebuah proses pembaca mengeksekusi dan
menggunakan untuk menenima pesan penulis mngin menyampakan Kata-
kata atau bahasa tulisan melalui media, Suatu proses dimana sekelompok
kata harus membentuk sam kesatuan dilihat sekilas, dan karenanya arti
dari kata-kata tersebut orang tersebut dikenal. lika i tidak cukap, maka
pesan yang eksplisit dan implisit tidak dipahami atan dipabami dan

diproses membaca tidak baik™.

" Indrawati, Meainghatkan Kemompuon Mmoo Perowlaen Dengan Meagganakon
Meclin Gromber Kelees 1 oi Mia Bonl, Vol 5, Turnal Kreatif Tadulake Online, 2008, Nn 4.

U Riski Desta Utamd. Analisis Mingt Membaca Siswa pada Kelas Tinpgi I Sebolah
Dhazor Negert O Belitung, Jumal Pendidikan Dasar Perkhasa, Vol 4. Komer 1, Apnil 2018,

10
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Membaca juga dapat dilihat sebagal proses pemuahaman pada kata
yang tersirat, yaltu memahami makna vang terkandung di dalamnya,
dalam kata tertulis. Makna membaca tidak ada di halaman tertulis tetapi
dalam pikiran pembaca, ini mengubah arti karena setiap pembaca memiliki
pengalaman berbeda yang digunakan sebagai cara untuk menafsirkan kata-
kata tersebut. Membaca adaluh proses yang berhubungan dengan bahasa.
Oleh karena itw, siswa harus dibantu untuk menjawab atau memben,
menanggapi simbol visual vang mewakili karakter mendengarkan dan
berbicara harus selalu datang sebelum membaca. '

Sepertt halnya Slamet, Andyam juga berpendapat bahwa prabaca
merupakan tahapan dalam pembelajaran membaca, dimana siswa kelas
awal menguasai Keterampilan dan menguasan teknik membaca serta
menguasal 151 bacaan dengan baik. Lebih lanmjut Anggraemi dan Alpian
berpendupat bahwa siswa sckolah dasar mendapatkan membaca pada awal
proses pembelajaran, Sambil membaca, siswa belajar mengenal huruf,
menulis hurul menjadi suku  kKata, sehingea  menjadi kata, Pelajaran
membaca permulaan diberikan di kelas hawah vaim kelas T sampai 111 1
kelas bawah ini, siswa dilatih untuk membaca dengan lancar sehingga
mercka lebih siap untuk melanjutkan ke membaca lanjutan atau membaca
pemahaman di kelas atas, '

Harimurti Kridalaksana mengatakan “Membaca itu  menggali
informasi dari sebuah teks baik dalam bentuk tulisan atan gambar atan
diagram atau kombinasinya sctiap orang'’, Soedarso berpendapat bahwa
“Membaca adalah kegiatan vang kompleks dengan memperkenalkan
beberapa  aktivitas  terpisah, termasuk orang  harus  menggunakan

pengertian dan imajinasi, mengamati dan mengingat™ P Tampubolone

" K Masri Sureb Putra. Memmmbuhkon Mingr Baca Sejak Dinii lakartw: FT
Indeks, 20008), Hlm. 7 17 Hemry Guntur Tarigan, Membaca Sehagai Suatu Keterampilan
Ferbahasza (Bandung: Angkasa 1979) him. 244

B Muumar, Membaca Fermulaan L Sekolah Dasar, 2020

H Hanmurt Kodulaksana, Kamms Linguistit., 2015, (Jakarta: Gramedia 19847 hlm, 122
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menyatakan bahwa “Membaca adalah akbivitas hisik dan mental 1lu bisa
menjadi kebrasuan™.

Pada dasarnya membaca adalah awal dari penguasaan
pengetahuan, seseorang tidak akan pemah dapat mempelajarli semua
pengetahuan duniawl kecuah didahulw dengan kemampuan membaca,
membaca memben harapan bahwa mata rantin penguasaan ilmiah tidak
akan hilang ke mana-mana. Mata rantan 1to adalah mendengar, membaca
dan melihat. Sebagai salah satu mata rantai perolehan pengetahuan,
menjadikan membaca sebagm kebiasaan atau bahkan budava dalam
kehidupan  sehan-han  tetaplah  sulit. Mungkin berasal dan budaya
Indonesia yang berlatar belakang budaya hsan, di mana legenda, dongeng,
hikayat dan cerita rakvat sudah lama terbentuk di Indonesia dan
merupakan media pembelajaran yang paling mudah diterapkan, karena
dapat dipelajan dunpada membaca buku. Butuh waktu yang relanf lebih
lama untuk mengubah  pengetahuan padahal kebiasaan dan budaya
membaca identik dengan budava belajar yvang sehenamya sangat penting
hagi pemhangunan hangsa Indonesia ke depan. Menurt Rahim {20007:25),
minat memhbaca merupakan keinginan vang kuat terkait dengan upaya
membaca seseorang '

Dari urmian i atas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah
kemampuan meimahami pola bahasa untuk hisa menguasai keterampilan
dan menguasai teknik membaca serta menguasai isi hacaan dengan baik.

Menurut  Teory  Vypotsky membaca menckankan mila
mengegunakan lingkungan sebaga sumber daya inspirasi untuk kegatan
belgjar. Lingkungan dalam hal i mehputn orang-orang di sekitarnya.
Melalui tradisi, kondisi sosial dan bodaya yang berbeda di lingkungan
tempat  tingggal siswa.  Siswa memperoleh  keuntungan dengan
menginternalisasi lingkungan sosial dan budaya im banyak informasi

lentang  setiap  inleraksi sosial.  Peserta  didik diharapkan - mampu

B Riski Desi Utami, Analisiz Minar Membaca Siswa Pade Kelas Tinggi D5 Sekolak
Dhazor Negert O Belitong, Jumal Pendidikan Dasar Perkhaza, Vol 4, 2008

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

13

melakukannya, mudah dipaham apa yang digjarkan gure dengan melihat
contoh langsung dan hngkungan sekatar. Menurut Vygotsky, interaksi
sosial ini menawarkan wawasan baru kepada orang-orang untuk siswa.
Sehinggga mempengaruhi perkembangan koknitif siswa.

Menurut teon Vygotsky, pembelajaran akan efeknf dan efisien bila
siswa memiliki keterampilan kolaboratif yang buk. Selain 1tu, ada faktor
lain vang mempengaruhn keberhasilan pembelajaran, vaitu diantaranva
lingkungan belajar yang mendukung dan kondusif serta bimbingan orang
vang lebih dewasa atau guru. Banyak tokoh di bidang pendidikan vang
tennspirast oleh teon Vygotsky, dengan mengembangkan pembelajaran
berbasis kooperatif, seperti pembelajaran Kelompok dan problem solving,

Teori Vygotsky menjabarkan empat prinsip pembelajaran sebaga
benkut:

I. Pembelajaran sosial atau social learning
Tahap pertama dar teon Vygotsky adalah pembelajaran sosial.
Melalni model pembelajaran Vyeotsky vang sesual untuk fase imi
adalah pembelajaran kooperalif. Siswa berlatih berinteraksi dengan

Orang dewasa atan teman,

b2

Zone of Proximal Development atau dikenal dengan ZPD.
Berdasarkan langkah ini siswa memahami materi pembelajaran
dengan baik ketika mereka masih memahaminya di kelas sekolah ZPD.
ZPDD  di  praktikkan ketitka siswa  mempraktikkannya mampu
memecihkan masalah secara mandin. Oleh karena itu, prserta didik
membutuhkan bantuan dar guru, orang dewasa atau teman vang bisa
memecahkan masalah (partner). Dalam hal imi bantuan di tunjukkan
kepada peserta. Siswa dapat melakukan tmgas belajar yvang lehih
kompleks daripada keterampilan kognitif pesenta didik (Hijriyati,
2017) berdasarkan apa yang disampaikan Triyvanto, Vygotsky
mengungkapkan pembelajaran terjadi secara efekiif dan efisien ketika

siswa mampu melakukan tgas-tugas vang masih dalam kKemampuan
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kognitifnya, atau karyu siswa ZPD. ZPD di sim berart tingkat kognitif
siswit sutu tingkat di atas angkat kogmtif saat 1m (Tnanto, 2010).
3. Masa belajar kognitif atau cognirif apprenticeship.

Fase pembelajaran kognitif ataun pelatihan kognitif. Proses
pembelajuran dengan tujuannya adalah agar siswa dapat memernksa
keterampilan kogmtf mercka dalam interaks: dengan orang dewasa,
guru, teman sebaya atau pakar di hidangnya.

4. Pembelajaran Termediasi atau mediated learning.

Pada fase 1m pembelajaran di  mediasi  Vygotsky
mempriontaskan perancah. Dh mana siswa diben tanggung jawab,
bertangrung jawab untuk menyelesmkan tugas di luar kemampuan
kognitif dan tingkat guru hanya bantuan untuk memecahkan masalah, '

2. Tujuan Membaca

Dalam proses membaca harus ada tujuan yang jelas. Apabila dalam
proses membaca tidak meliliki tujuan yang jelas, maka proscs kegiatan
membaca yang dilakukan tidak memiliki makna, Tujuan membaca dapat
ditetapkan secara eksplisit atan inplisit. Berdasarkan pengalaman ada
heberapa mjuan dalam membaca vang dapat dikemukakan, diantaranya
untuk memahami aspek kebahasaan (kata frasa, kalbmat, paragral, dan
wacana), memahami pesan yvang ada dalam teks, mencan informasi yvang
penting dari teks, mendapatkan pemnjunk melakukan sesuatu pekerjaan
atan tugas, serta menikmati bacaan bhaik secara tekstual maupun
kontckstual. "’

Membaca merupakan  salah satu dan empat  kKeterampilan
berhahasa. Di dalam membaca kegiatannya lehih menitik beratkan pada
keterampilan membaca huka teori membaca itu sendiri. Henry Gunitur

Tarigan menyehutkan tiga hagian keterampilan baca, vaitu:

" Turur Hilda Rahima, Memanah. Kemampuan Memhaca Anak Kelas T Dalam Perspelaif
Teor Kegnitif Vygoisky . Vol 2. Jurnal Nmiah Pendidikan Gur Madrasah Thaidaivah, 2022

U Darmadi, MEMBACA YUK "Strutegi Menumbuhkan Minat Baca Pada Anuk Sejuk
Uzia Dim™, {Bogor, Guepedia com, 2018) him 22
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I} Pengenalan karakter dan tanda baca

2) Korelasi tunda dan tanda baca dengan unsur kebahassan secara formal

3) Hubungan tambahan A dan B demgan makna 15 setiap guru hahasa
harus sadar dan benar-benar mengerti bahwa membaca adalah metode
vang dapat digunakan berkomunikasi dengan din kita sendin dan
terkadang dengan orang Lan, yaite untuk menyampatkan mukna yang
terkandung atau di asumsikan oleh simbol-simbol tertulis,

Tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh
informasi, mencakup 151 dan memahami makna bacaan. Pada hakekatnya
tujuan membaca ity sangat tergantung dan situasi, jenis bacaan, dan
keterbacaun | berkaitan dengan hal 1mi, Anderson dalam Tarngan (1994, 9)
berpendapat bahwa makna arti (meaming) vailu sualun  bacaan  erat
hubungannyu dengan maksud, tujuan, atau intensif kita dalam membaca,
tujuan membica antara lain;

1) Membaca untuk memperoleh perincian atau [akta-fakta (reading for
detanid af fact)

2) Membaca untuk memperoleh ide-ide wama (reading for meaning
idecy)

3) Membaca untuk mengetabui urutan atau susuan Organisasi cernta
(reading for squence of ergoamizations)

4) Membaca uniuk menyimpulkan atau membaca inferensi (reading
inference)

5) Membaca untuk mengelompokkan atau mengklasihikasikan (reading
for classifv)

6) Membaca untuk menilai atan mengevaluasi (reading for evaluate)

7) Membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan (reading
o comypuaire or for contrast)

Masih tentang tujuan membaca, Ratnaningsih dalam koswara
mengatakan  bahwa njuan membaca antara lain  unink  kebuiuhan
memenuhi  mwnman  inteleknal, spiritwal, dan pengembangan  pribadi.

Disamping itn  juga, bermanfaat untuk mengetahui  hal-hal  aktual

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

16

disekelilingnya serta untuk mengisi waktu luang (1998, 296). Sedangkan
Sudarman (2014), dalam bukunva Belajar Efeknf di Pergurian Tinggl,
menyebutkan bahwa ada tiga tujuan membaca yaitu antara lain: (1) untuk
hiburan di waktu senggang (2) untuk mencari informasi (3) untuk
memahmi lebih dalam.

Masing-musing tujuan mempunyan pola baca yang  berbeda.
Membaca novel atau komik yang bertujuan untuk mencan hiburan, akan
berbeda dengan membaca buku ilmiah yang bertujuan untuk memahami
lebih dalam. Dengan mengetahui tujuan membaca, sescorang dapat
mengarahkan din dalam membaca, sehingga waktu, pikiran serta tenaga
vang terbatas dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien.'®

Membaca adalah  keterampilan  kKompleks  yang  mehbatkan
keterampilan kecil lainnya. Secara gans besar aspek membaca dapat
dibagi menjadi dua bagian yaitu:

I. Keterampilan mekamk mehput:
a) Penzenalan bentuk surat
k) Pangenalan unsur hahasa (fonem, kata, kalimat, pola kalimac, dil)
¢) Mengenali huhungan atan korespondensi antara pola ortograti dan
fonetik (kemampuan untuk merckam bahan tertuhis).
d) Kecepatan membaca lambat.

2. Keterampilan Pemahaman meliputi:
a) Memahami makna sederhana (leksikal, gramatikal, retoris).
b) Memaharm ari atau makna (misalnya maksud dan  tujuan
pengarang, maknaruang budava, respons pembaca)
¢) Kecepatan membaca yang fleksibel mudah disesuaikan dengan

keadaan.™

L Wihd}' Rﬂhﬁ}ﬂl. Kalstipinaien Membvera Siswa Sekolaoh Dover, Khizanah Al-Hikimah, Vol.
4, M6

¥ Girna Lkuwati, Lipaya Meningkatban Minat Boco Pada Arak Usig Dini, Loparitma Yol
I, Mo 02 Jub 2013
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3. Indikator Membaca
Indikator dalam membaca diantaranya 1alah:
a) Kemampuan menangkap arti kata atau ungkapan dalam bacaan.
b) Kemampuan menangkap makna tersirat ataw tersurat.
¢) Kemampuan menceritakan kembali 151 bacaan.
d} Kemampuan membuat kesimpulan, (Samsu Somadya, 2012).
Sangat penting untuk mengetahu kemampuan membaca seorang siswa
vang diukur berdasarkan indikator vang telah ditentukan ™
4. Jenis-jenis Membaca
Menurut Tangan (2008: 13) membaca dibag dua macum yaitu
membaca nyaring dan membaca dalam han
1) Membaca Nyaring
Membaca nvanng adalah suatu aktivitas atau kegatan yang merupakan
alat bagz guru, mund, atavpun pembaca secara bersama-sama dengan
orang lain ataw pendengar untuk  memahami nformasi,  pikiran
seseorang pengarang, dan pembaca dalam hal ini dapat dibagi atas dua
macam, vakni:
a) Memhaca Ekiensif
Membaca ektensif dibag atas tiga jems yarto:
17 Membaca survei
Membaca survei adalah membaca dengan meneliti
terdahulu bahan apa yang akan ditelaah.
2) Membaca sekilas
Membaca sekilas adalah membaca vang membuat mata
bergerak cepal untuk mendapatkan informasi.
3) Membaca dangkal
Membaca dangkal adalah adalah membaca untuk

mendapatkan informasi luar saja.

® gin Fani Mulivwatl, Amalisis Kemompuan Membace FPemahaman Siswa Kelas 1
Sekolal Dasar, Jurnal Cakrawala Pendas, Vol 8 Xo, 3, 20022,
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b} Membaca Intensif
Membuca intensif terdin atus membaca telaah 1s1 dan
membaca telaah bahasa

1. Membaca telaah 151

a) Membaca tehiti
Membaca telitt 1alah membaca dengan cermat dalam suatu
informasi yang akurat,
by Membaca pemahaman
Membaca pemahaman ialah membaca untuk mendapatkan
pemahaman vang mendalam dan teks vang dibaca,
¢} Membaca kritis
Membaca kritis ialah membaca vang evaluatif dan analisis.
d) Membaca ide-ide
Membaca wde-tde 1alah kegiatan membaca untuk mencan,
mendapatkan serta memanfaatkan de-ide bacaan dalam
leks,

2. Membaca telaah hahaga

a) Memhaca hahasa
Membaca bahasa yvatu membaca vang bertujuan untuk
memperbesar daya kKata dan mengembanzkan kKosakata,

h) Memhaca sastra
Membaca sastra yaitu membaca dengan melihat keindahan
suatu karya sastra.

Membaca nyaring mengacu pada kelas rendah, membaca nyaring
melibatkan keterampilan membaca mekamnik yaitu mengenal bentuk huruf
dan membuat hubungan ejaan dengan bhunyi. Membaca mempakan
kegiatan vang dilakukan dengan suara keras dan jelas. Keras disini dalam
artian tidak berteriak. Hal ini dimaksudkan supaya orang lain mengetahui
apa  wvang  Kila baca., Dalam  membaca nyaring  pembaca  harps
memperhatikan nada, pengucapan, dan jeda. Pembaca juga harus hisa

mengekspresikan diri tentang isi teks vang dibaca.
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2) Memhaca Dalam Hati
Tarigan (2008: 32) menyebutkan bahwa membaca dalam han
secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua vaitu:
i) Membaca ekstensif
Membaca ekstensif ialah membaca secara luas, objeknya
mehiputt  sebanyak mungkin teks bacsan dalam  woktu  yang
sesingkat-singkatnya.
b} Membaca intensif
Membaca intensif ialah membaca secara studi seksama,
telaah telin dan penanganan terpennel vang dilaksanakan dalam
kelas terhadap suatu tugas yang pendek Kira-kira dua atau sampa

empat halaman setiap hari,”!

B. Kemampuan Membaca
1. Pengertian Kemampuan

Kemampuan adalah sesuatu yvang ada pada din kita sejak lahir,
Kemampuan apa yang dimiliki orang juga bisa disebut potensi. Potensi
vang ada pada sescorang pada dusamya diasah. Dalam hal 11, banyak shh
yvang menalsitkan keterampilannya berbeda-beda, tetapi pada dasarnya
mereka masih memiliki konteks yang berbeda tetapn masih hal yvang sama.

Kemampuan menurut Gagne adalah dava atau kekuatan hasil belajar
vang di ketahuw. Kemampuan diperoleh setelah orang tersebut melakukan
kegiatan  belajar  atau  pembelyjaran.  Akibatnya kemampuan  belajar
membentuk  perilaku,  Dhka keterampilan  itw relevan  mempelajan
keterampilan ini dapat ditingkatkan.

Masrallah mengatakan kemampuan {capafidlity) adalah kemampuan
atau potensi atau perubahan energn sescorang mengendalikan kompetensi

untuk melakukan ataun dilakukan berbagai tugas di tempat kerja atau

" Rina Sanika, Kemompoon Menentubon Kolimat Fakte Swote Tinfovee Melalud
Fegiaton Membaca Toteasil Tojukeencana Moo Ulonen Singgalang Siowa Eelies X SME-SMWAK
Padang. 2020,

2 Nurlatifah, Sa’odah (2019)
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evaluasi kinerja sendin didabulum dengan respon terhadap adanya tujuan.

Berdusarkan defimsi-definisi yang suduh di paparkan oleh para tokoh di

atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah keterampilan,

kekuatan, perilaku yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan sesuatu
sesuai dengan tujuan vang diharapkan™
2. Teori Kemampuan Membaca Kelas Rendah

Maria Montesson adalah pelopor yang menemukan motode metode
montessori. Dalam hal ini, metode montessori didasarkan pada teon
perkembangan anak. Metode Montesorm adalah metode yang diterapkan
untuk anak yang berada pudu kelas rendah, metode im merupuakan bagian
dan pengembangan teon-teon pendidhkan yang disertan dengan teon
perkembangan anak, Pada dasarmvya, metode ini mengutamakan tahap-
tahap perkembangan anak. Pada metode lebih menckankan pada aktivitas
vang ada, dirancang dan ditumpilkan oleh anak dengan bahan atau alat
menckankan pada proses penyesuwman hngkungan belajar anak pada
tingkatan perkembangannva, Dalam hal ini, akevitas fisik sangat penting
membantu  dalam  perolehan  konsep  pembelajaran  dan  perolehan
kemampuoan praktis. Dalam hal ini, Montessori menvatakan bhahwa
pendidikan harus berjalan sesua dengan perkembangan anak berdasarkan
usia tertente dengan cara memperhatikan tohap perkembangan individu

anak {(Montessori, 2008).

Montessori mengidentifikasikan  periode  perkembangan  secara
umum menjadi tiga bagan diantaranya:

a) Abxorbent mind (-6 tahum), Pada periode ini, anak mampu menyerap
informasi dengan cepat dan menciptakan konsep pemahaman melalui
pengalaman lingkungan, menggunakan bahasa, dan muncul secara
perlahan  terus  berkembang dengan cara dilatih, diperkuat,

disempurnakan, dan terus dikembangkan.

= Indrawati, Meningkatkan Kemompuon Menbaee Peronlaon Dengon Meog gundkan
Media Gambar Eelas | 8f Min bonl. Vol 5, Jurnul Kreatl Tadulake Online, 2018, Mo 4.
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b) Peniode usia 6-12 tabun (periode kedua), Motesson disebut sebgm
penode musa anak-anak.,

c) Periode usia 12-18 tahun (periode ketiga). Periode ketiga datang seiring
bertambahnya usia, perubahan fisik utama terjadi selama masa remaja
dan menuju dewasa vang sempurma. Pada saat remaja setiap orang akan
mencoby untuk memahami peran sosiul maupun ckonomi dengan
mencoba menemukan posisinya ditengah masyarakat (Gutek, 2004).

Pada periode pikiran menyerap (the absorbemt mind), periode
sensitive, dan peoses nomalisasi merupaksan teorl utama yang dipakai
untuk memahami cara belajar anak. Hal 1 saling melengkapm untuk
menentukan hakikat kreatifitas kemampuan beliyjar alama seorang anak
vang disebut pikiran menyerap dan beberapa tahap perkembangan dengan
fisik yang disebut penode sensiive (Ehizabeth).

Memperhatikan  pemjelasan  diatas  babhwa  secara  optmal
perkembangan anak menempub penode sensitl atau masa peka dan usia
(-6 tahun yaitu saal masih usia muda (Nummalitasan, 2015). Hal i sesum
dengan pernyataan Monlessori bahwa dari sejak lahir hingga usia 6 tahun,
anak memiliki daya serap yang tinggi. Pada periode ini, anak mempunyai
kemampuan yang tingg dalam membantu anak belyjar dengan bak dan
beradaptasi dari lingkungan dengan sendinnya, Pada tahap ini anak dengan
mudah menerima sesuatu yang baru, Dalam memaksimalkan pendidikan
anak Montessori menyajikan berbagai materi yang digunakan sebagai
bahan, alat, dan kegiatan yang dirancang khusus untuk merangsang
kognitil anak.

Berdasarkan uraian lersebul dapat di pahami bahwa saal anak
berusia 4 sampai 6 tahun anak mempunyvai tingkat kepekaan vang haik
untuk proses belajar membaca. 1) karenakan usia untuk anak sekolah
dasar berusia minimal 6 tahun dan maksimal berusia 7 tahun, maka pada
perkiraan usia wersebul, siswa perlun diberikan rangsangan akiivilas vang
dapat membaniu siswa dalam membaca sesuai dengan perkembangannya.

Maka untuk siswa kelas 1 512 anak memiliki kemampuan yang baik untuk
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belajar dan beradaptasi dan hngkungannya apabila dibenkan berbagai
aktivitas scbagui rangsangan untuk anak dapat belajar.*
3. Faktor-faktor yvang mempengarnhi kemampuan membaca
Kemampuan membaca dipengaruhi oleh banyak faktor, baik
membaca permulaan maupun membaca lanjut. Faktor yang mempengaruhi
membaca permulaan atau lanjutan menurut Lamb dan Amnold adalab
faktor hisiologs, intelektual, ekologs, dan psikologs,
a. Faktor Fisiologis
Faktor-faktor tersebut juga meliput kesehatan fisik, aspek
neurclogls, dun kKelelashan merupaksn kondisi yang kurang baik bagm
pembelajuran anak  terutama  belajar  membaca.  Beberapa  ahh
mengemukakan bahwa keterbatasan dan kurangnya kematangan fisik
adalah salah satunya faktor yang dapat menyebabkan anak gagal dalam
meningkatkan pemahaman membaca mercka, =
b. Faktor Intelekiual
Aktvitas kerja vang terjadi setelah persepsi vang merekat
perihal keadaan yang diberikan dan menjawabnya sebagai benar,
Melekat hersama pernyataan Heins  diatas, Wechster kemudian
mengungkapkan maka ntelegens:  yatu kemampuan  keseluruhan
individu dalam Kaitannya dengan harapan. Berpikir rasional dan
hertindak efektif terhadap lingkungan. Pada umumnya, kecerdasan
anak tidak sepenuhnya mempengaruhi keberhasilan atau apakah anak
dalam membaca permulaan atau tidak. Faktor metode mengajar
pendidik juga turut mempengaruhi kemampuan membaca anak,
¢. Faktor Lingkungan
Faktor  lingkungan juga mempengarahi  perkembangan

keterampilan membaca peserta didik. Faktor lingkungan it

" MuraArkia, Wor Rohman, Aecdivis Mewmde Moaiesson Dalam Meaingkatban
Femmmpuean Memlveea Permuolaoen Stiwa STWMT Kelas Rencdak. Turnal OF Tslamic Primary
Edwcation, 2020,

* Farida Rahim, Op Cit. h.16
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mencangkup 1) latar belakang dan penfalaman peserta didik di rumah

2} sosiul ckonomi keluarga siswa:

a. Latar belakang pengalaman siswa dirumah bisa membangun
individu, pebuatan, serta keterampilan bahasa siswa. Kondisi
tempat tinggal mempengaruhi adaptasi individu dan lingkungan
masyarakat, Situasi 1m pada gihirannya dapat membentuk siswa
tetapr juga mencegah anak-anak dan belajar membaca, siswa yang
bertempet tinggan di jenjang yang seimbang, rumah yang penuh
kasih sayang.vang orang tuanva mengerti anak-anaknya hendak

memberikan dengan memikirkan rasa harga din yang tingg,

b. Dari segi sosial dan ekonomi, perkembangan orang tua tergolong
sedang  keatas, diasumsikan bahwa  anak-anak  akhirnya
memprediksi lehih awal mulai membaca. (elapi jalan orang ta
tidak holeh berakhir di mana pun baru membaca permulaan, orang
tua harus melanjutkan aktivitas siswa selalu membaca, *

d. Bagian Intelektual
Bagian im dapat mempengaruhi kecepatan belajar siswa yaitu
hagian intelekiual. Bagian ini berisi 1) keinginan, 2) dorongan, 3)

keinginan, kedewasaan yang baik, pereasaan dan penyesualan sendiri.

C. Tingkatan Membaca
Ada ecmpuat tingkatan yang berbeda dunnt membaca, keempat
tingkatan yang berbeda digambarkan dalam buku yang ditulis oleh
Mortimer Adler yang berjudul “How To Read A Book™, dan para ahli-ahli
bacaan setuju bahwa ini adalah salah satu buku terbaik yang permnah ditulis

mengenal hal inl, keempat ingkatan tersebut antara lain:

1} Elementary (Dasar)

Tingkat pertama membaca yaitu membaca dasar (Elementary

Reading) atau nama lain bacaan dasar atau bisa juga bacaan awal.

* Fitra Pramesti, Analisis Fabrer-Foktor Penghambat Membaca Permulaan Siswa Kelas
F 50, Jurnal Hoviah Sekilah Dasar, Vollume 2, 20138
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2)

3)

salah satu dan isulah ini berfungsi untuk menunjukan bahwa ketika
sescorung menguasal tngkat i, sescorang beralih dan nonliteras: ke
setidaknya tahu horuf awal. Dalam mengasai tingkat ini, seseorang
mempelajari dasar-dasar seni membaca, menerima pelatihan dasar
dalam membaca, dan memperoleh keterampilan membaca awal.

Membuaca dasar adalah jenis membaca biasanya terhihat pada
anak-anak. Im terdin dan pembelajaran bunyi atau suvara yang terkant
dengan setiap huruf. Hal ini merupakan kemampuan dasar vang
diperlukan untuk menjalani tingkatan-tingkatan benkutnya.
Inspectional ( Tinjauan)

Tingkat kedua membaca yamtu membaca inspeksional (Inspectional
Reading ), tyjuan tingkat membaca i adalah untuk mendapatkan hasil
maksimal dan sebuah buku dalam waktu tertentu biasanya waktu yang
relanif singkut. Membaca inspeks: adalah semi membacu  secara
sistematis, Saat membaca pada tngkat im, mempelajan scgala sesuatu
vang dibaca dari permukaan bukunyva saja pembaca sudah mengert
sekilas apa isi hacaan tersebm.

Memhaca inspeksional terjadi ketika Kita menandai teks untuk
mempelajan wde-1de pokoknya, Dengan i Kita bisa  mengetahui
kerangka 151 buku, dan mengetahum detal apa vang bisa dipelajari lebih
dalam, Membaca tingkal ini hiasanya terlihat pada siswa kelas rendah
khusunya kelas 2 dan 3.

Analytical { Analitis)

Tingkat membaca vang ketiga vaitu membaca analhits (Analvtical
Reading ), membaca ini adalah aktivitas vang lehih kompleks dan lehih
sistematis daripada salah satn dari dua tingkat membaca vang sudah
dibahas sejanh ini. Membaca analitis adalah membaca tuntas,
membaca lengkap, atau membaca terbatk yang dapat pembaca
lakukan, Membaca analitis dikatakan sullil jika tujuan membaca hanya

mencari informasi dan hiburan saja.
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Membaca analitis adalah ketika kita belajar detail dan sebuah teks.
Pada tingkat imi memuham artt dan pentingnya materi. I adalah
tingkat untuk mendalami pendekatan serta penguasaan sebuah materi.

4) Svntopical (Sintopikal)

Tingkat keempat dann membaca adalah membaca sintopikal
(Syntapical Reading ), tngkat 1m adalah tingkat yang paling kompleks
dan sistematis dan semua tingkatan membaca, Tingkat i1 menuntut
pembaca yang sangat tingi, meskipun materi yang dibaca relatif
sederhana dan lugas. Nama lain untuk tingkatan im bisa berupa
pembacaan koparatl, pembacaan smtopik, pembaca ganda. Pembaca
sintopik mencakup semua rotasi, tetapi perbandingan belaka lebih dan
bantnan membaca buku, pembaca sintopik mampu memberikan
analisis topik yang mungkin ndak ditemukan dibeberapa buku. Oleh
karcma 1t jelaslah bahwa membaca sintopik adalah bacaan vang paling
aktif dan mencegangkan.”

Membaca sintopikal menchamskan pembaca untuk menvintesis
materi  dari  berbagai  buku, setiap topik  diperbandingkan  dan
dikontraskan, maka dari itu disebut sintopikal atan sintesis topik. Pada
tingkat 1m kita menantang pendapat seorang penulis dengan orang lain
sehingea kKita dapat membentuk penilaian tentang posisi vang benar,

Setelah mengetahui beberapa tingkaltan dari membaca, kita akan

sangat terhantu untuk membaca buku dengan efisien, sesuai kebutuhan dan
menghindan  terbuangnya  waktu  yang  berharga. Suatu  saat kKenka
seseorang mulal membaca sebuah teks, akan berfikir ingkatan mana vang

paling tepat untuk tujuan mamhacnnya."‘ﬁ

T Muortimer J. Adler wnd Charles Yun Doren. How To Bead A Book. 1230 Avenue of the
Americas, Mew York, 14972,
* Reine Endika, Abonku 2001, Jukarta Selatan,
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BAR II1
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskniptif. Ketika penelit harus menjelaskan objek. fenomena, atau
lingkungan sosial yang dicatat dalam teks naratif. Artinya dalam penclitian
tertulis, data dan fakta yang dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar,
bukan angka. Menurut Albi Anggito penelitian deskripif adalah
penggambaran  data secara  sistematis dan  akurat tentang  keadaan
penchtian saat in1 berdasarkan fakta. Data dikumpulkan melalw observasi,
wawancara, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. ™ Oleh karena itu,
tujuan dan penchtian im adalah untuk menjelaskan realitas mengenai

kurangnya kemampuan membaca siswa kelas IL

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan penilis adalah Madrasah
Ihtidarvah Muhammadivah Singagar, Yang terletak di JI. Raya Singasari
RT 0106 Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyuomas, MI
Muhammadiyah Singasari ini mempakan madrasah yang berciri khas
islam Muhammadiyah yang mengedepankan keagamaan. Letak madrasah
cukup strategis di tengah-tengah perkampungan penduduk desa di pinggir
jalan besar dan sebelahnya juga lembaga sekolah dasar lain, Lokasi
penelitian ini diambil karena penulis tertarik dengan keadaan siswa kelas

Il yang harus dibimbing lebih untuk belajar membaca.

C. Objek Penelitian
Objek penclhittan di sim adalah kemampuan membaca siswa kelas
I MI Muhammadiyah Singasan., yvaitu tentang bagmmana kemampuan

membaca siswa kelas [T MI Muhammadivah Singasari

¥ Suryami. Metodalogi Penelition Model Proktis Penelition Kwalitofif dan Kuantitatif
(Bandung : Universitas Pendidikan Indonesia, 200407 hlm, 14
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. Suhjek Penclitian

Subjek penchitian imi yaitu yang akan digall informasinya untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi  latar {lokasi dan
tempat) penelitian.

Subjeck dalam penchitan i adalah orang yang membenkan
mformast  kepada  penchit  tentang  data yung  penchtt  butuhkan.
Berdasarkan judul penchii yang dipilih, maka yang akan di jadikan
responden oleh penelii adalah; Siswa Kelas I MI Muhammadiyah
Singasar, yultu siswa yang setap hannya sedang dalam proses belajar
membac.

sumber data pada penelitian i adalah:

a) Wali Kelas [1 MI Muhammadiyah Singasari
Yailu seorang gurn wali kelas yang setiap harinya mengajar dan
membimbingan siswa kelas 11 MI Muhammadivah Singasari sehingga
dapat memberikan informasi kepada penelit terkait data vang
dibutuhkan.

b} Orang Tua Pescrta Dadik
Yaitu beberapa wali murid kelas 11 MI Muhammadiyah Singasari vang

dapat memberikan informasi yang dibutuhkan cleh peneliti.

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelittan yang tepat berdasarkan mnformasi yang tepat berdasarkan
mformasi dan data terbaru di wilayah penelitian. Dalam penehitian mi,
penulis menggunakan beberapa teknik untuk mengumpulkan data vang
akurat yaitu:
I. Metode Observas:

Metode penelitian bertujuan untuk memperoleh data yang vahd
secara ilmiah. Ada banyak cara untuk melakukan metode penelitian
kualitatif. Salah satunya adalah observasi atau pengamatan. Metode im
thanggup masuk akal karena mengurangl brava alat penchitan vang

membutuhkan pengamatan yang cermat. Ini merupakan keuntungan
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besar bagl penchtt karena memungkinkan mereka untuk melakukan
penelitian hanya dengan menggunakan panca indera mercka sambal
mengamati objek yang akan diamati tanpa mengeluarkan biaya.
Observasi atau pengamatan adalah proses melihat, mengamati,
mencermatt ingkah laku secara sistemats untuk tujuan tertentu. Jens
metode yang penulis gunakan adalah metode observasi partisipan, d
mana pencliti mengamati secara langsung Kegiatan pengamat atau
menggunakannya sebagai sumber data penelitian. *

Objek yang akan di observasi yaitu siswa kelas II MI
Muhammadivah Singasan  Kecamatan  Karanglewas  Kabupaten
Banyumas. Penulis mengobservasi satue persatu peserta didik dengan
menggunakan lembar observasi yang sudah dipersiapkan sebelumnya,

Pada hari pertama semin 10 april 2023 penclin melakukan
observasl sckitar madrasah serta melhhat peserta didik  belajar.
Kemudian pada han rabu tanggal 12 apnl 2023 penehii melakukan
observasi pertama dengan sumber data vaitu peserta didik AZ, AA,
AR, dan KI. EKemudian pada hari kamis 13 april 2023 penelit
melakukan observasi dengan sumber data yaitn peserta didik MA MO,
AK, dan AT. Kemudian pada han selasa 2 me 2023 penchit
melakukan observasi dengan sumber data yaitu peserta didik MR, SF,
dan 7I. Kemudian pada hari rabu 3 mei 2023 peneliti melakukan
observasi dengan sumber data peserta didik vaitu RB dan AG. Pada
hari sabtu 6 mer penclin melakukan observas: dengan sumber data
vaitu JT dan EA.

Metode observasi imi digunakan penulis untuk mendapatkan
data tentang analisis kemampuan membaca siswa kelas 11 MI
Muhammadiyvah Singasari, Kecamatan Karanglewas, Kabupaten
Banyumas. Melalui observasi ini, penulis menemukan apa yang

menghambal kemampuan memhbaca g5,

F Umar Sidig & Milwchul Choird, Metods Penelition Kualitarif oi Bidong Pendidikan,
(Fonorogo : Cv, Nate Karva, 20019), hlm. 68
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2. Metode Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan lisan kepada orang vang diwawancarai. Teknik
wawancura dapat diartikan sebagal metode yang digunakan untuk
memperoleh data dengun cura menanyakan secara langsung kepada
responden atau informan yang ditelin. Menggunakan wawancara yang
melibatkan serangkaian pertanyaan terbuka. Dengan cara ini.
pertanyaan baru dapat dibuat berdasarkan jawaban yang dibenikan oleh
perwakilan sumber daya kepada penolis, memungkinkan ckstraks:
informiasi vang lebih dalam selama sesi, !

Wawancara sebaga  alat untuk  mengumpulkan  informasi
penelitian terkait akan dilakukan dengan membenkan pertanyaan
kepada narasumber. Adanya kontak langsung pencari informasi dan
sumber informast merupakan cin-cin  dan  wawancara,  Metode
wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data vang dapat dipercaya
dalam wawancara, yang menjadi informan dalam wawancara ini vailu
guru kelas 11 M1 Muhammadiyah Singasari dan orang ma siswa kelas
I MI Muhammadiyah Singasan.

Pada han selasa tanggal 11 april 2023 penelii melakukan
wawancara pertama dengan sumber data yailu Thu Tink Nur Aisyah
S5.Pd. selaku wah kelas 1l yang setap harinya mengajar dan
membimbing siswa kelas 1T MI Muhammadivah Singasan schingga
dapat memberikan informasi  kepada pencliti terkant data  vang
dibutuhkan.

Metode Dokumentasi

Ll

Metode dokumentasi dipilih oleh penulis untuk melengkapi
segala informasi vang tidak mereka peroleh dari wawancara dan

metode ohservasi baik bempa lisan, gambar, folo magpun vang

* Hahmsdi, Pengantur Metodologi Penelition, (Banjarmisin : Antarsari Pers, 20110, hlm
75
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relevan dengan penclittan yang dilakukan penulis. Data imi meliputi
profil siswa kelas IT MI Muhammadiyah Singasan, profil sckolah,
struktur organisasi, visi dan misi Madrasah, serta data pendukung
lainnya.

Metode dokumentasi ind akan  penehit gunakan untuk
mengambil foto guna memperoleh data-data sebaga bukth mengena
fenomena-fenomena yang penchiti hhat kenka melakukan observasi,
mengambil foto kegiatan membaca siswa, dan pengambilan foto ketika
penchtt melakukan wawancara sebaga bukt dari hasil penelitian. Dan
juga penelitt gunakan untuk memperolch data siswa, pun, mavpun

orang tuad.

F. Teknik Analisis Data
Miles dan Huberman, dalam hukunya Sugicno menvatakan hahwa
integritas data mengharuskan kegiatan analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berkelanjutan hingga tuntas. Berikut adalah langkah-
langkah untuk menganalisig data :
1) Reduksi Data (Data Reduction)

Kegiatan reduksi data adalah data mentah yang dikumpulkan
dari observasi, wawancara dan dokumentasi rahasia, dirangkum untuk
memudahkan pemahaman. Reduksi data im merupakan suatu bentuk
analisis untuk meningkatkan pemilihan, fokus, dan penyusunan data
sedemikian rupa sehingga memungkinkan ditariknya kesimpulan akhir
penelitian dan divalidasi.

Tujuan penelit mereduksi data yang sudah didapatkan yaitu
untuk memilih hal-hal vang penting dan membuang hal-hal yvang tidak
diperlukan. Dengan begitu, duta yang akun direduks: akon membernkan
gambaran vyang jelas bagi penelii dan memudahkan dalam
pengumpulan data selanjutnya.

2) Menampilkan Data (Display Data)
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Menurut penyaji data Miles dan Huberman, teks penvajian data
vang paling umum digunakan dalam penchtian kovalitanf adalah teks
deskriptif. Dengan menyajikan data, kita dapat memahami apa vang
terjadi dan mendasarkan analisis lebih lanjut pada pemahaman kita
tentang data vang disajikan. Oleh karena itu, untuk masalah yang
ditehity, data ditampilkan dalam bentuk tabel, matnks grahk, dan bagan
titik.

Dalam presentasi seperti ini diharapkan informasi diatur
dengan baik dan akurat dengan cara vang kuat dan dapat dipaham
untuk menank kesimpulan., Dalam hal 1m penulis menguraikan segala
yang terjach  pada Kemampuan membeca siswa kelas 1T MI
Muhammadivah Singasan,

3} Penankan Kesimpulan

Upaya penankan kesimpulan dilakukan penehiti secara terus
menerus selama berada di lapangan. Dan permulaan pengumpulan
data, penelitt kualitant muolai mencan arti benda-benda, mencatat
keteraturan pola-pola (dalam  catatan teori), penjelasan-penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur seheh akibat, dan
proposisi. Kesimpulan-kesimpulan i ditangam secara longgar, tetap
terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan, Mula-mula
helum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan
mengakar dengan kokah.

Penankan  kesimpulan  mm dilakukan  dengan  cara
membandingkan kesesuaian pernvataan dan subyek penelinan dengan

konsep dasar dalam penelitian.

(i. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap skripsi yang
dibuat, maka perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari tiga tahap,
vaitu:

I. Bagian Awul
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Pada bagian awal terdapat halaman judul, halaman pemnyataan
keaslian, pengesahan, pengesuhun, nota dinas pembimbing, abstrak,
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan
daftar lampiran.

. Bagian Is1

Pada Bab I bensi tentang pendahuluan yvang terdupat latar
belakang masalah, defimsi konseptual, rumusan masalah, tujuan, dan
manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika penulisan. Pada Bab
IT berisi tentang tinjauan pustaka, bab ini menjelaskan landasan teon
penchtian, melipui pengertian membaca, pengertian  kemampuan
membaca, tujuan membaca serta tahapan perkembangan membaca.
Pada Bab 11T berisi tentang metode penehtian vang meliputi jenis
penehittan, lokasi penelitian, objek dun subjek penelinan, tekmk
pengumpulan data, serta tekmik analisis data, Pada Bab IV bensi
tentang penyapan data dan analisis data yang meliputi, penyajian data,
dan anahsiz data Kurangnya kKemampuoan membaca kelas 1T MI
Muhammadivah Singasari. Pada Bab V' lerdapat penutop vang

membahas tentang kesimpulan dari penelitian saran-saran dan kata

penutup,
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di M1 Muhammadiyah Singasar, vang
beralamat Jl. Raya Singasari RT 01 RW 06, Kecamatan Karanglewas,
Kabupaten Banyumas. Madrasah ini dipimpin oleh ibu kepala madrasah
vang bernama Thu Khotimah Rahayumingsih, 5.Ag, Madrasah imi memiliki
tenaga pendidik sebanyak ¥ orang gurn. 7 gum perempuan, 1 gum laki-
laki, 2 orang penjaga sekolah dan memiliki jumlah peserta didik sebanyak

16K orang, yang terbagi menjadi 7 rombongan belajar.

Objek pada penelitian ini yaitu siswa kelas IL dimana siswa kelas
O terdin dan 15 siswa  yaitu 5 perempuan dan 10 laki-laki. Rata-rata
mercka bertempat tnggal masih di dekat sekoluh syja. Jadwal penelitian
il dimulaa pada han semin tanggal 10 April 2023 hingga 31 Mei 2023,
Penelitian i dilakukan dengan tiga tekmk pengumpulan data vaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data utama dari penelitian
1 diperoleh dan siswa kelas 11, wah kelas IL dun wali mund siswa kelas
IL.

Pada han pertama senin tanggal 10 april 2023 peneliti melakukan
permohonan 1zin observasi penelitan kepada kepala madrasah, kemudian
dilanjutkan observas: sekitar madrasah serta mehhat peserta didik belajar,
Kemudian pada hari selasa tanggal 11 April 2023 peneliti melakukan
wawancara pertama dengan sumber data yaitu [bu Tink Nur Aisyah 5.Pd.
sclaku wali kelas IL Pada han rabu 12 Apnl 2023 penchth melakukan
observast pertama dengan sumber data yaitu peserta didik AZ, AA, AR,
EL. Kemudian pada hari Kamis 13 april 2023 peneliti melakukan
observasi dengan sumber data yaitu peserta didik MA. MG, AK, AT.
Kemudian pada han selasa 2 mei 2023 penclit melakukan observasi
dengan sumber data yaitu peserta diik MR, SF, Z1. Kemudian pada han
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rabu 3 me1 2023 penelin melakukan observasi bersama sumber data
peserta didik yaitu RB, AG. Pada han sabtu 6 mel penclii melakukan
observasi dengan sumber data yaitu I'T, EA. Kemudian pada hari selasa 9
mei 2023 penelii melakukan wawancara bersama beberapa wali murid
vaitu 1bu Mukaromah dan ibu Rani selaku wali mund dan peserta didik SF
dan MG, Kemudian pada han rabu 31 mer 2023 penchti kembali

mewawancaral sumber data yatu wali kelas Thu Titk Nur Aisyah S.Pd.

Visi MI Muhammadivah Singasari sebagai lembaga pendidikan
dazar bercirt khas Islam perlu mempertimbangkan harapan murid, orang
tua murid, lembaga pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam
merumuskan visinya. Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Singasari juga
diharapkan merespon pembentukan budaya dan karakter bangsa,
perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan
tekhnologi, era informasi dan globalisasi yang sangat cepat. Madrasah
Ibtidaivah Muhammadiyah Singasari ingin mewujudkan harapan dan

respon dalam visi berkut :

Terbentuknya Pribeeli Mustim vang Unggul. Berakhlok Mulia,

Berbudava dan Berwawasan Global,

Penelitian ini  dilakukan di MI Mubammadiyah Singasari
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas, Penelitian ini merupakan
penclitian kualitatif dengan metode studi kasus yang bertujuan untuk
mengetahun bagmmana kemampuan membaca siswa kelas 1T i MI
Muhammadivah Singasari. Dalam penelitian ini, uji validasi yang dipakai
adalah trniangulasi. “Triangulasi merupakan perpaduan dan berbagan tekmk
pengumpulan data dan sumber data yang tersedia. Trangulasi terbag
menjadi 3 yatu: Tnangulas: sumber di dalam penelitian 1 terdin dan 3
narasumber wali kelas II dan 2 orang wali murid kelas II. Kemudian
Triangulasi teknik di dalam penelittan ini merupakan tekmk observasi.

wawancara, dan  dokumentasi. Sedangkan Tnangulast wakte  yang

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

a5

digunakan peneliti dalam melakukan observasi dun wawancara dilakukan
pada pagi har atau saat guru dan peserta didik sedang tidak sibuk.

i dalam penelitian ini terdinn 3 narasumber vaitu wali kelas 1T dan
2 orang wali murid kelas 11 Sumber data vang diobservasi secara intensif

yaitu siswa kelas 11.

B. Hasil dan Pembahasan
1) Kemampuan Membaca

Berdasarkan pengamatan penelitian vang dilakukan oleh peneliti di
kelas II MI Mubammadiyah Singasan, rata-rata siswa kelas 1T MI
Muhamadiyvah Singasan sudah lancar membaca, akan tetapi penelit
melihat ada beberapa siswa vang belum hisa membaca, Peneliti
mengatakan demikian karena peneliti melihat dan mengamati ketika
gurunya membenkan tugus membaca lalu menulis apa yang telah
dibacanya, beberapa siswa tersebut fidak melakukan dan mengerjakan
tugas vang diberikan. Mereka cenderung memainkan alat tulisnya dan
mencorel-corel buku atau menggangon teman disebelahnya bahkan ada
siswa vang terlihat tidak semangat belajar.

Sctelah  melakukan  penclihan maka  diperoleh data  tentang
kemampuan membaca  peserta  didik  kelas I, Penelii  telah
mewawancaral guru wali kelas 11 M1 Muhammadiyah Singasari yaitn
Ihu Titik Nur Aisyah 5.Pd., belian menjelaskan hahwa:

“dari 15 siswa ada 4 anak vang belum lancar membaca, 11 siswa
sudah lumayan lancar membaca. Ada beberapa siswa yang sudah
lancar membaca tanpa mengeja. Beberapa siswa belum lancar
membaca, mereka mengalami kesulitan pada kata-kata yang
panjang dan kata-kata yang mengandung huruf konsonan “ng” dan
‘my", beberapa siswa membaca harus dieja terlebih dabulu. Mereka
dites membaca setiap hari ketika selesai pembelajaran dan bersiap
pulang sekolah, hal itu dilakukan wah kelas supaya sehap harinya
ada pemingkatan kemampuan membaca, Menurut keterangan behiau
saat jam pelajaran mereka cenderung malas membaca, mereka
lebih fokus menulis setelah 1tu enggan membacanya kembali, harus
ada dorongan lebih unmk siswa man membaca.” ™

*Titik Nur Ajsyah, Wawancara, 11 April 2023
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Peneliti juga sudah mengobservasi seluruh siswa kelas IT MI
Muhammadiyah Singusan. Bernkut i adaluh data siswa kelas T MI
Muhammadiyah Singasari beserta tingkatan keampuan membacanya.

1) Kemampuan membaca pada peserta didik AA

Pada hari rabu tanggal 12 apnl 2023 penclit melakukan
observast dan mewawancara peserta didik AA. Peserta didik AA
berumur 7 tahun, berjenis kelamin perempuan. Ia pemah bersekolah
di taman kanak-kanak. Ia mengaku sering berlatth membaca
dirumah ketika orung tuanya sedang tidak sibuk, ketika orang tua
tidak menyuruh belajar 11 tidak belajur. Saat penclit memben 14
buku paket vang berisi bacaan dua suku kata seperti (Ke-ju) 1a bisa
membaca tanpa terbata-bata, kemudian saat penehti memberikan
bacaan figa suku kata seperti (Ke-re-ta) 1a berhikir sejenak dan
sctelah 1tu 1a coba mengejanya kemudian dibantu oleh penclin
peserta didik bisa membacanya dengan terbata-bata, kemudian
pencliti memberikan pertanyaan secara lisan tentang bacaan vang
sudah dibhacanya ia tidak hisa langsung menjawah, kemudian
peneliti memberi perintah pesenta didik AA membacanya lagi
setelah 1tu bisa menjawab pertanyaan dan penclii. Kemudian
peneliti memben perintah peserta didik AA untuk mencertakan
kembali 151 bhacaan tersebut tanpa melihat eks, 1@ helum hisa
menceritakan kembali bacaan tersebut. Kemudian peneliti memberi
perintah peserta didik AA untuk menyimpulkan bacaan tersebut, 1a
hanya bergeleng-geleng kepala dan tidak hisa menjawab, kemudian
penelii memberi  perintah  peserta didik AA untuk  mencoba
menangkap apa isi dari bacaan yang sudah dibaca, ia hanya diam
tidak hisa menjawah.

Peneliti dapat menvimpulkan bahwa peserta didik AA mampu

menangkap dua suku kata dalam bacaan, tidak mampu menangkap
liga suku kata dalam bacaan, masih terbata-bata dalam membaca,

tidak langsung memahami teks setalah membaca, namun dapat
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memahami teks setelah membaca berulang-ulang, udak  dapat
menceritakan kembali 151 bacaan, tidak daput menyimpulkan 151 teks
bacaan, tidak dapat menangkap isi teks bacaan. Tingkatan memhaca
pada peserta didik AA sesuai dengan teori Mortimer Adler tentang
tingkatan membaca vaitu masih di tingkatan Elementary (Dasar).
Kemampuan membaca pada peserta didik MA

Pada hart kams tanggal 13 apnl penchitt melakukan observas:
dan wawancara kepada peserta didik MA. Peseta didik MA berumur
8 tahun, berjenis kelamin laki-laki. Ia pernah bersekolah di taman
kanak-kanak. Peserta didik M.A mengaku senng dilatih membaca
oleh kakaknya karena orang tuanya sibuk bekerja, 1a setiap han
dibimbing belajar di rumah, Saat penelii memberi buku paket yang
berisi bacaan dua suku kata seperti (Ba-ju) 1a bisa membaca tanpa
terbata-bata, kemudian saat penelii membenkan bacaan tiga suku
kata seperti (Ten-de-la) 1a juga bisa membaca tanpa terbata-bata,
kemudian peneliti memberikan pertanyaan secara lisan lentang
hacaan yvang sudah dibacanyvaia langsung hisa menjawab, kemudian
peneliti menyuruhnva untuk membacanya lagi dan memberikan
pertanyiaan vang berbeda dan bacaan yang sama 1a pun mampu
menjawab dengan  tepat, Kemudian peneliti membern  perintah
peserta didik MA uniuk menceritakan kembali 151 dar bacaan
tersebut tanpa melihat teks, ia belum hisa menceritakan kembali
bacaan tersebut, kemudian penchtt memben perintah peserta didik
MA untuk menvimpulkan i1 dan teks bacaan vang sudah dibaca, 1a
langsung hisa menjawab, kemudian peneliti memberi  perintah
peserta didik MA untuk menangkap 151 dan teks bacaan tersebut 1a
berfikir sejenak lalu bisa menjawabh.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa peserta didik MA mampu
menangkap dua suku kata dalam bacaan, mampu menangkap liga
suku kata dalam hacaan, tidak terbata-hata dalam  membaca,

langsung memahami teks setelah membaca, memahami teks setelah
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membaca berulang, udak dapat mencentakan kembali is1 bacaan,
mampu menyvimpulkan 1s1 teks bacaan, mampu menangkap 151 teks
bacaan. Tingkatan membaca pada peserta didik MA sesuai dengan
teori Mortimer Adler tentang tingkatan membaca yaitu peserta didik
MA sejauh inl membacanya pada tingkatan Analitycal (Analins).
3) Kemampuan membaca pada peserta didik KL

Pada rabu tanggal 12 april 2023 penclii melakukan observas:
dan wawancara kepada peserta didik KL. KL berumur 8 tahun,
berjenis kelamin laki-laki. Ia pernah bersekolah di taman kanak-
kanak. Peserta didik KL mengaku jarang belayjar dirumah, orang
tuanya sibuk bekerja setiap hannya 1a diasuh oleh neneknya. Saat
peneliti memberi ja buku paket vang berisi bacaan dua suku kata
sgpertl (Ke-ju) 1a mengeja satu persatu huruf, kemudian saat penehn
membenkan bacaaan fign suku kata scpertn (Ke-re-ta) 1a juga
mengeja  hurel  satw  persatu, kemudian  penelin membenkan
pertanyaan secara lisan tentang bacaan vang sudah dibacanya ia
tidak hisa langsung menjawab, kemudian peneliti memberi perintah
peserta didik Kl. wuntuk membacanya kembali i1a belum  hisa
menjawab juga, kemudian penelit memben perintah peserta didik
KL untuk menceritakan kembali isi bacaan tersebut tanpa melihat
ieks ia helum hisa menceritakan kembali bacaan tersebut, kemudian
peneliti memberi perintah peserta didik KL untuk menyimpulkan
bacaan tersebut, 1a hanya terdiam tidak bisa menjawab, kemudian
penelitt memberikan pertanvaan untuk menangkap 151 dar teks
tersebut iya hanva geleng-geleng kepala samhil kebingungan.

Dengan demikian penelitt menyimpulkan bahwa peserta didik
KL belum mampu menangkap dua suku kata dalam bacaan, helum
mampu menangkap tiga suku kata dalam bacaan. la juga masih
lerbata-hata dalam membaca, belum mampn memahami selelah
memhaca herulang, helom mampu menceritakan kembali isi bacaan,

belum mampu menyimpulkan isi teks bacaan, belum mampu
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menangkap isi teks bacasn, Tingkatan membaca pada peserta didik
KL sesum dengan teon Morimer Adler tentang tingkatan membaca
vaitu pada tingkatan Elementary (Dasar).

Kemampuan membaca pada peserta didik AR

Pada hari rabu tanggal 12 apnl 2023 penclit melakukan
observast dan wawancara kepada peserta didik AR, AR berumur 8
tahun, berjenis kKelamin laki-laki. In pernah bersckolah di taman
kanak-kanak. Peserta didik AR mengaku belajar sendin setiap akan
tidur, 1a belajar tanpa dibimbing orang tuanya. Ketika peneliti
membeni 13 buku paket yung bensi bacasn dua suku kata sepert
(Ba-ju) 1a bisa membaca tanpa terbata-bata, kemudian ketika
peneliti memberikan bacaan tiga suku kata seperti (Jen-de-la) ia
berfikir sejenak lalu  bisa membacanya, kemudian peneli
membenkan pertunyaan secara hsan tentung bacsan yang sudah
dibacaanya i1a dengan cepat langsung bisa menjawab dengan tepat,
kemudian  penelitn menyuruh  peserta didik AR membacanya
kembali lalu peneliti memberikan pertanyaan yvang berbeda dengan
hacaan wyang sama ia langsung bisa menjawab dengan tepat,
kemudian peneliti menvuruh peserta didik AR untuk mencentakan
kembali 151 bacaan tersebut tanpa melibat teks ia belum  hisa
mencerilakan kembali bacaan tersehut, kemudian penehin
memherikan pertanyaan untuk menyimpulkan bacaan tersebut ia
terdhaom  tidak bisa menjawab, kemudian penchtt membenkan
pertanyaan untuk menangkap 1s1 dan bacaan vang sudah dibaca a
herfikir sejenak lalu hisa menjawab dengan tepat.

Dengan demikian penelitt menyimpulkan bahwa peserta didik
AR mampu menangkap dua suku kata dalam bacaan, mampu
menangkap tiga suku kata dalam bacaan, tidak terbata-bata dalam
membaca, dapal langsong memahami eks setelah membaca, dapat
memahami  bacaan setelah membaca herulang, helum mampu

menceritakan kembali isi bacaan, belum mampu menvimpulkan isi
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teks bacaun, mampu menangkap 11 teks bacaan. Tingkatan
membaca pada peserta didik AR sesuwn teonn Mortimer Adler
tentang tingkatan membaca wyaitu pada tingkat Inspectional
{ Tinjauan).

Kemampuan membaca pada peserta didik AZ

Pada hari rabu tanggal 12 apnl 2023 penchitt melakukan
observasi dan wawancara kepada peserta didik AZ, AZ berumur 7
tahun, berjenis kelamin laki-laki. Ia pernah bersekolah di taman
kanak-kanak. Peserta didik AZ mengaku senng dibimbing belajar
dirumah oleh itbunya kadang oleh kakaknya, scpulang sckolah 1a
sering ajak belajar bersama kakaknya tetapn terkadang harus diben
waktu main terlebih dahulu, Saat penelii memberi ia buku paket
yang berisi bacaan dua suku kata seperti (Ba-ju) ia bisa membaca
tanpa terbata-bata, kemudian saat penelit membenkan bacaan tga
suku kata seperti (Jen-de-la) 1a juga langsung bisa membaca tanpa
terbata-bata, kemudian peneliti memberikan perfanyaan secara lisan
lentang bacaan yang sudah bacaan vang sudah dibacanya ia hisa
langsung menjawah dengan tepat, kemudian peneliti memberi
perintah untuk membaca kembah lalu membenkan pertanysan yvang
berbeda tetapi bacaan yvang sama ia bisa langsung menjawab dengan
tepal, kemudian peserta didik AY diminta unmtuk  menceritakan
kembali bacaan tersebut tanpa melihat teks ia belum hisa
menceritakan kembali bacaan tersebut, kemudian 1a diminta untuk
menvimpulkan bacaan tersebut ja terdiam tidak bisa menjawab,
kemudian 1a diminta menangkap 151 dari bacaan tersebut 1a pun
tidak hisa menjawah,

Dengan demikian dapat disimpulkan hahwa peserta didik AZ
mampu menangkap dua suku kata dalam bacaan, mampu
menangkap tga suku kata dalam bacaan, lidak terhata-bata dalam
memhaca, dapat langsung memahami teks setelah membaca, dapat

memabami  setelah membaca secara berulang, belum mampu
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menceritakan kembali 151 bacaan. belum mampu menyimpulkan 1s1
teks bacaan, belum mumpu menangkap 151 teks bacaan, Tingkatan
membaca pada peserta didik AZ sesual dengan teori Mortimer
Adler tentang tingkatan membaca vaitu pada tingkat Inspectional
( Tinjauan).
Kemampuan membaca pada peserta didik RB

Pada han rabu tanggal 3 meil 2023 peneliti melakukan observasi
dan wawancara kepada peserta didik RB. RB berumur 8 tahun,
berjenis kelamin laki-laki. Ia pernah bersekolah di taman kanak-
kanak. Peserta didik BB mengaku jarang belayjar dirumah 1a lebih
sering main ketimbang belajar, ibunya senng menyuruh untuk
belajar tetap 1a menghiraukan, Saat penelit memben ia buku paket
yang bensi bacaan dua suku kata sepert (Ke-ju) 1a bisa membaca
tanpa terbata-bata, kemudian saat penelit membenkan bacaan tga
suku kata scperti (Ke-re-ta) 1a berfikir lalu mencoba mengeja
hurufnya dibantu oleh peneliti ia bisa membaca dengan terhata-bata,
kemudian peneliti memberikan pertanyaan secara lisan lentang
bacaan vang sudah dibacanya ia hanva terdiam tidak bisa langsung
menjawab, kemudian penehitin menyuruh peserta didik RB untuk
membacanya kembali dan peneliin membenkan pertanyaan vang
sama selelah diam untuk berfikir ia bisa menjawab dengan tepat,
kemudian peneliti menyuruh peserta didik RB untuk menceritakan
kembali 151 bacaan terscbut tanpa melihat teks 1a belum bisa
menceritakan  kembali  bacaan  tersebut, kemudian  penehti
memherikan  pertanyvaan  kepada peserta didik RB  untuk
menyimpulkan hacaan yang telah dihaca ia dengan kebhingungan
tidak hisa menjawab pertanyaan tersebut, kemudian peneliti
memberi perintah untuk menangkap isi bacaan tersebut dengan
herfikir terlehih dabulo peseria didik BB hisa menjawab dengan

LepaL.
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Dengan demikian penclit menyimpulkan babwa peserta didik
RE mampu menangkap dua suku kata dalam bacaan, belum mampu
menangkap tiga suku kata dalam bacaan, masih terbata-bata dalam
membaca, belum mampu langsung memahami teks setelah
membaca, mampu memabami teks setelah membaca berulang.
belum mampu menceritakan kembali 151 bacaan, belum mampu
menyimpulkan 1s1 teks bacaan, dapat menangkap is1 teks bacaan.
Tingkatan membaca pada peserta didik RB sesuai teori Mortimer
Adler tentang tingkatan membaca yaltu pada tingkat Inspectional
( Tinjauwan).

Kemampuan membaca pada peserta didik AG

Pada hari rabu tanggal 3 mei 2023 peneliti melakukan ohservasi
dan wawancara kepada peserta didik AG. AG berumur 8 tahun,
berjenis kelamin laki-luki. In pernah bersckolah di taman kanak-
kanak. Peserta didik AG mengaku tidak pernah belajar di rumah, 1a
hanya belajar di sekolah karena dirumah hanva bersama kakek dan
neneknya. Saal pensliti memberi ia buku paket vang herisi bacaan
dua suku kata seperti (Ke-ju) ia masih mengeja humf sam persatu,
kemudian saat penchtt memberikan bacaan tiga suku kata seperti
(Ke-re-ta) ia mengeja hurof satu persatu lalo dibantu oleh peneliti ia
hisa membaca dengan terbata-bata, kemudian peneliti memberikan
pertanyaan secara lisan tentang hacaan yang sudah dihacanya,
peneliit membenkan pertanyaan apa 151 dan bacaan tersebut 1a tidak
bisa langsung menjawab, kemudian penehti meminta 1@ untuk
memhbacanya kembali lalu memberi pertanyaan yang sama ia baru
hisa menjawah, kemudian peneliti meminta peserta didik AG untuk
menceritakan kembali isi bacaan tersehut tanpa melibat teks, ia
belum hisa menceritakan kembali bacaan tersebut, kemudian peserta
didik AG diminta untuk menyvimpulkan bacaan tersebul 1o terdiam

kehingungan tidak bisa menjawab, kemuodian peserta didik AG

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

&)

43

diminta untuk menangkap bacaan yang sudah dibaca 1a menjawab
tetapt tiduk tepat.

Dengan demikian peneliti menyimpulkan hahwa peserta didik
AG belum mampu menangkap dua suku kata dalam bacaan, belum
mampu menangkap tiga suku kata dalam bacaan, masih terbata-bata
dalam membaca, tdak bisa langsung memahami  setelah membaca,
mampu memaham  setelah membaca  secara berulang., belum
mampu menceritakan  kembali isi  bacaan. belum mampu
menyimpulkan is1 teks bacaan, belum mampu menangkap is1 teks
bacaan. Tingkatan membaca pada peserta didik AG  sesuai dengan
teornt Mortimer Adler tentang tingkatan membaca yaitu pada tingkat
Elementary (Dasar),

Kemampuan membaca pada peserta didik Z1

Pada han seclasa tanggal 2 mer 2023 penchin melakukan
observasi dan wawancara kepada peserta didik ZL Z1 bervmur 7
tabun, berjenis kelamin laki-laki, Ta pernabh bersekolah di taman
kanak-kanak. Peserta didik 21 mengaku sering belajar di rumah
dibimbing oleh kedua orang toanya, sefiap pulang sekolah pun
jarang bermain 1 sering menghabiskan waktu dirumah  untuk
belajar akan tetapi sering merasa bosan. Saat penelit membern ia
buku paket yang herisi bacaan dua suku kata seperti (Ba-ju) ia bisa
memhaca tanpa mengeja, kemudian saat peneliti memberikan
bacaan tiga suku kata seperti (Jen-de-la) 1a mengeja huruf satu
persaty lalu bisa membacanya dengan terbata-bata, kemudian
peneliti memberikan pertanyaan secara lisan (entang bacaan yang
sudah dibacanya ia fidak hisa langsung menjawah pertanyaan
tersebut, kemuadian peneliti meminta untuk ia membaca kemnali
bacaan tersebut dan memberikan pertanyaan yang sama ia mampu
menjawab dengan tepal, kemudian 1a diminta mencerilakan kembali
151 hacaan tanpa melihat 1eks ia belum hisa menceritakan kembali

bacaan tersebut, kemudian ia diminta untuk menyimpulkan hacaan
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tersebut 13 hanya terdiam tidak bisa menjawab, kemudian 1a diminta
menangkap 151 bacaan yvang sudah dibacu 11 menjawab tetapn belum
tepat.

Dengan demikian penelii menyimpulkan bahwa peserta didik
Zl belum mampu menangkap dua suku kata dalam bacaan, belum
mampu menangkap tiga suku kata dalam bacaan, masih terbata-bata
dalam membaca, belum mampu langsung memahami teks setelah
membaca, dapat memahami teks setelah membaca secara berulang,
belum mampu menceritakan kembali is1 bacaan, belum mampu
menyimpulkan 1s1 teks bacaan, belum mampu menangkap 151 teks
bacaan. Tingkatan membaca pada peserta didik Z1 sesum dengan
teort Mortimer Adler temang tingkatan membeca yaitu pada tngkat
Elementary (Dasar).
Eemampusn membaca pada peserta didik SF

Pada han sclasa tanggal 2 mer 2023 penchtn melakukan
obhservasi dan wawancara dengan peserta didik SF. SF berumur 7
tabun, berjenis kelamin laki-laki. la pernah bersekolah di taman
kanak-kanak. Peserta didik SF mengaku helajar di mumah ketika
disuruh oleh orang tuanya saja, ketika orang tuanya lupa menyuruh
belajar ia pun tidak belajar, ketika pulang sekolah ia bermain
hersama teman sehayanva, ia belajar hanya pada malam han ketika
mau tidur. Peserta didik 5F man bhelajar ketika dikasih sesuatu oleh
thunya saja ketika tidak dikasih sesuatu 1a enggan belajar, Saat
penelitt memben 1a buku paket vang berisi bacaan dua suku kata
sepertl (Ke-ju) 1a membacanyva dengan mengeja huruf satu-persatu,
kemudian saat peneliti memberikan hacaan tiga suku kata seperti
(Ke-re-ta) ia pun masih membacanya dengan mengeja huruf satu
persatu, kemudian penelii memberikan pertanyaan secara lisan
tentang bacaan yang sudah dibacanya ia terdiam dan berfikir samhil
herusaha menjawab namun masih kurang tepat, kemudian ia

diminta membacanva kembali setelah itu peneliti memberikan
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pertanyuan yang sama 1a hanya geleng-geleng kepala belum bisa
menjawab, kemudian penchtt meminta peserta didik SF untuk
menceritakan kembali isi bacaan tanpa melihat teks, ia belum bisa
menceritakan kembali bacaan tersebut, kemudian i1a diminta
menyimpulkan bacaun yang sudah dibacanya 1a hanya terdiam
belum bisa menjawab, kemudian 1a diminta untuk menangkap 151
dari bacaan tersebut 1a berhikir dan menjawab tetapn belum tepat,

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik
SF belum mampu menangkap dua suku kata dalam bacaan, belum
mampu menangkap tiga suko kata dalam bacaan, masth terbata-bata
dalam membaca, tidak mampu langsung memahami teks setelah
membaca, mampu memahami  teks  setelah  membaca  secara
berulang, belum mampu mencentakan kembali 151 bacaan, belum
mampu menyimpulkan 1s1 teks bacaan, belum mampu menangkap
151 teks bacaan. Tingkatan membaca pada peserta didik SF sesua
dengan teort Mortimer Adler tentang tingkatan membaca vaitu pada
tingkal Elementary (Dasar).

1) Kemampuan membaca pada peserta didik MR

Pada han selasa tanggal 2 me 2023 penchtt melakukan
observasi dan wawancara bersama peserta didik ME. MR berumur 7
tahun, berjenis kKelamin laki-laki. la pernah bersekolah di taman
kanak-kanak. Peserta didik MR mengaku jarang belajar diramah
tetapt kalau ibunya menyuruh belajar 1a langsung bergegas belajar,
terkadang belajar sendin terkadang dibimbing orang tuanva, Saat
peneliti member ia buku paket yang herisi hacaan dua suku katah
seperti {Ha-ju) ia hisa membacanva tanpa terhata-bata, kemudian
saat peneliti memberikan bacaan tiga suku kata seperti (Jen-de-la) ia
masih  mengeja hurufnya satn  persatu, kemudian peneliti
memberikan pertanyaan secara lisan enlang bacaan yang sudah
dibacanya ia terdiam samhil herfikir lalu belum hisa menjawah,

kemudian peserta didik MR diminta untuk membacanva kembali

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

46

lalu penclin memberikan pertanyaun yang sama 1a dapat menjawab
dengan tepat, kemudian penchii meminta 1a untuk menceritakan
kembali isi bacaan tersebut tanpa melihat teks ia belum bisa
menceritakan kembali bacaan tersebut, kemudian peneliti meminta
14 untuk menyimpulkan bacaan yang sudah dibacanya 1a terdiam
dan belum bisa menjawab, kemudian pemiliin meminta 1a untuk
menangkap 151 bacaan tersebut 1a pun kembal terdiam dan belum
dapat menjawab.

Dengan demikian dapat disimpulkan peserta didik MR mampu
menangkap dua suku kata dalam bacaan, belum mampu menangkap
tiga suku Kata dalam membaca, masih terbata-bata dalam membaca,
belum mampu langsung memahami teks setelah membaca, dapat
memahami teks setelah membaca secara berulang, belum dapat
menceritakan kembali 151 bacaan, belum dapat menyimpulkan 151
bacaan, belum  dapat menangkap 151 teks bacaan. Tingkatan
membaca pada peserta didik MR sesuai teori Mortimer Adler
tentang tingkatan membaca yvaitu pada tingkat Elementary {Dasar).

11) Kemampuan membaca pada peserta didik AT

Pada hari kamis tanggal 13 april penchtt melakukan observasi
dan wawancara bersama peserta didikAT, AT berumur 8 tabun,
herjenis kelamin perempuan. la pernah belajar di taman kanak-
kanak. Peserta didik AT mengaku sering helajar di rumah
dibimbing oleh 1bu dan bapaknya, 1a sering kali malas untuk belajar
tetapi bapak dan ibunya setiap han mengingatkannya untuk belajar,
Saal peneliti memberi 1a buku paket yang berisi bacaan dua suku
kata seperti (Ba-ju) a langsung isa membacanya tanpa terbata-
bata, kemudian saat peneliti memberikan bacaan tiga suku kata
seperti {Jen-de-la) ia mengeja hurufnya terlebih dahulu baru bisa
membacanya, Kemudian penelin memberikan perlanyaan  secara
lisan tentang hacaan yang sudah dihacanya ia hisa langsung

menjawab, kemudian ia diminta untuk membacanya kembali lalu
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penelitt membenkan pertanyasn vang berbeda dan bacnan yang
sama 14 berfikir terlebih dahulu lalu bisa menjawab dengan tepat.
kemudian peneliti meminta ia untuk menceritakan kembali bacaan
tanpa melihat teks ia belum bisa menceritakan kembali isi bacaan
tersebut, kemudian 1a diminta untuk menyimpulkan bacaan tersebut
14 hanya terdiam  belum bisa menjawab, kemudian penelit meminta
1a untuk menangkap apa 151 bacaan tersebut 1a pun kembali terdiam
belum bisa menjawab.

Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa peserta
didik AT mampu menangkap dua suku kata dalam bacaan, belum
dapat menangkap tiga suku kata dalam bacaan, masih terbata-bata
dalam membaca, dapat langsung memahami teks setelah membaca,
dapat memahami teks setelah membaca secara berulang, belum
dapat mencentakan kembali 151 bacaan, belum dapat menyimpulkan
151 teks bacaan, belum dapat menangkap 151 teks bacaan, Tingkatan
membaca pada peserta didik AT sesum teori Mortimer Adler
lentang  tingkatan membaca  yvaitu pada  Gingkatan  Elementary
[IDasar).

12) Kemampuan membaca pada peserta didik AK

Pada hari kamis tangeal 13 apnl 2023 peneliti melakukan
observasi dan wawancara bersama peserta dicik AK. AK herumur 7
tahun, berjenis kelamin perempuan. la pernah belajar di taman
kanak-kanak. Peserta didik AK mengaku setiap han belajar dirumah
dibimbing oleh kakaknya, setiap malam ia selalu diingatkan untuk
helajar, menuruinya belajar  bersama  kakaknya hal vang
menyenangkan. 5aal peneliti memben a buku paket yang herisi
bacaan dua suku kata seperti (Ke-ju) ia hisa langsung membaca
tanpa mengejanya terlebih dahulu, kemudia saat peneliti
memberikan bacaan figa suku kala seperli (Ke-re-1a) ia bisa
langsung  membacanya tanpa  mengeja,  kemudian - peneliti

memberikan pertanyaan secara lisan tentang bacaan yang sudah
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dibacanya 1a dapat menjawab dengan tepat, kemudian pencli
memintd 1a  untuk  membacanva  kembali Jalu memberikan
pertanyaan yang berbeda dari bacaan vang sama ia dapat menjawab
dengan tepat, kemudian peneliti meminta peserta didik AK untuk
menceritakan kembali 151 bacasn tanpa melihat teks 1a belum bisa
menceritakan kembali bucaun tersebut, kemudia penclhit meminta 1a
untuk menyimpulkan bacaan yang telah dibaca 1a hanya terdiam
belum bisa menjawab, kemudian penelii meminta ia untuk
menangkap is1 teks bacaan tersebut 1a kembali geleng-geleng kepala
belum bisa menjawab.

Dengan demikian penelitt dapat menyimpulkan bahwa peserta
didik AK mampu menangkap dua suku kata dalam bacaan, mampu
menangkap tiga suku kata dalam bacaan, fidak terbata-bata dalam
membaca, dapat langsung memahami setelah membaca, dapat
memahami  setelah membaca  secara berulang, belum  dapat
menceritakan kembali isi hacaan, belum dapat menyvimpulkan isi
leks bacaan, belum dapal menangkap isi teks bacaan. Tingkatan
memhaca pada peserta didik AK  sesuai teori Mortimer Adler
tentang tngkatan membaca yaite pada tngkatan  Inspectional
(Tinjauan).

13) Kemampuan membaca pada peserta didik MG

Fada hari kamis tanggal 13 april 2023 peneliti melakukan
observasi dan wawancara dengan peserta didik MG. MG berumur 7
tahun, berjenis kelamin laki-laki. Ta pernah belajar di taman kanak-
kanak. Peserta didik MG mengaku sering helajar dibimbing nleh ibu
dan kakaknya, dulu ia sering malas-malasan untuk belajar akan
tetapi setelah setiap hari diingatkan dan dibimbing untuk belajar
oleh ibu dan kakaknya kini 1a mulai terbiasa untuk belajar. Saat
penclit memberi ia buku pakel vang berisi bacaan dua suku Kata
seperti (Ba-ju) ia dapat membacanya tanpa mengeja terlebih dahula,

kemudian saat peneliti memberikan bacaan tiga suku kata seperti
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(Ke-re-ta) 1a dapat membacanya tanpa terbata-bata, kemudian
penchit membenkan pertanyvaan secary lisan tentang bacaun yang
sudah dibacanya ia dapat langsung menjawab dengan tepat,
kemudian peneliti meminta ia untuk membaca kembali bacaan
tersebut lalu peneliti membenkan oertanyaan yang berbeda dan
bacaan vang sama 11 dapat menjawab dengan tempat, kemuodian
peneli meminta 1a untuk menceritakan kembali 151 bacaan tanpa
melihat teks ia belum dapat menceritakan kembali bacaan tersebut,
kemudian penelin meminta i1a untuk menyimpulkan bacaab vang
telah dibacanya 1a hanya terdiam belum bisa menjawab, kemuodian
penelii meminta 1a untuk menangkap apa 151 dan bacaan tersebut 1a
kembali terdiam belum bisa menjawab.

Dengan demikian penelin dapat menyimpulkan bahwa peserta
didik MG dapat menangkap dua suku kata dalam bacaan, dapat
menangkap tiga suku kata dalam bacaan, tidak terbata-bata dalam
membaca, dapat langsung memahami teks setelah membaca, dapat
fangsung memahami setelah memhbaca secara berulang, helum dapat
menceritakan kembali isi hacaan, helmm dapat menyimpulkan isi
teks bacaan, belum dapat menangkap 1s1 teks bacaan. Tingkatan
membaca pada peserta didik MG sesuail dengan teor Mortimer
Adler ientang tingkatan membaca vaitu pada tingkatan Inspectional
(Tinjanan).

14) Kemampuan membaca pada peserta didik JT

Pada han sabtu tanggal 6 mel 2023 penehiti melakukan
ohservasi dan wawancara dengan peserta didik IT. I'T berumur 8
tahun, herjenis kelami  perempuan. la pernah bhelajar di taman
kanak-kanak. Peserta didik JT mengaku sering belajar sendiri
dirumah, thunya jarang ada waktu untuk membimbing ia belajar,
kakaknya berumur tidak teralu jauh dengan pesera didik TT jadi
kalan helajar hersama malah sering bherlengkar, ia hanya

mengandalkan belajar sendiri kalau tidak paham tanya guru ketika
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berungkat sekolah. Saat penclii memben 1a buku paket yang bensi
bacaan dua suku kata seperti (Ba-ju) 1a langsung dapat membaca
tanpa mengeja, kemudian saat peneliti memberikan bacaan tiga
suku kata seperti (Jen-de-la) ia membaca dengan lancar tanpa
terbata-bata, kemudian peneliti memberikan pertanyaan secara lisan
tentang bacaan yang sudah dibacanya 1a bisa langsung menjawab
dengan  tepat, kemudian penchth meminta 1a untuk  membaca
kembali bacaan tersebut lalu memberikan pertanyaan yang berbeda
dari bacaan yang sama 1a dapat menjawab dengan tepat, kemuodian
penclii meminta 14 untuk mencentakan kembali 151 bacua tersebut
tanpa mehhat teks 1a belum dapat mencentakan kembah bacaan
tersebut, kemudian saat penelin meminta ia untuk menyimpulkan
apa 151 dan teks bacaan tersebut 1a pun terdiam tidak bisa menjawab,
kemudian saat penelii meminta 1a untuk menangkap 1s1 dun bacaan
tersebut 10 menjawab dengan tepat.

Dengan demikian peneliti dapat menvimpulkan bahwa peserta
didik IT dapat menangkap dua suku kata dalam bhacaan, dapat
menangkap tiga suku kata dalam bacaan, tidak terhata-hata dalam
membaca, dapat langsung memaham teks setelah membaca, dapat
memahami setelah membaca teks secara berulang, belum dapat
mencerilakan kembali 151 bacaan, helum dapat menvimpulkan isi
teks bacaan, mampu menangkap isi teks bacaan. Tingkatan
membaca pada peserta dihk JT sesumnn dengan teort Mortimer
Adler tentang tingkatan membaca vaitu pada tingkatan Analytical
{ Analitis),

15) Kemampuan memhaca pada peserta didik EA

Pada hari sabtu tanggal 6 mei 2023 peneliti melakukan
observasi bersama peserta didik EA. EA berumur 8 tahun, berjenis
kelamin  perempuan, la pernah belajar di laman  kanak-
kanak. peseria didik EA mengaku setiap hari belajar hersama ayah

atau ibunya secara hergantian setiap sore, kadang sepulang sekolah
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juga 11 menyempatkan belajar lagn di rumah. Ta lebih suka belajar
di rumah ketimbang muin dengan temuannya karena jarang rumah
dengan teman sekelas cukup jauh. Saat peneliti memberi ia buku
paket yvang berisi bacaan dua suku kata seperti {Ke-ju) ia dapat
langsung membaca tanpa mengeja huruf terlebih dahuly, kemudian
sait penchitt membenkan bacaan tiga suku kata sepert: (Ke-re-ta) 1a
dapat langsung membaca dengan lancar, kemudian penelin
memberikan pertanyaan secara lisan tentang bacaan yang telah
dibacanya 1a dapat langsung menjawab dengan tepat, kemudian
penehitt meminta 1a untuk membaca kembah 151 bacaan terscbut
lalu penehtt membenkan pertanyaan yang berbeda dan bacaan
vang sama ia mampu menjawab dengan tepat, kemudian penehiti
meminta 1a menceritakan kembali 151 bacaan tanpa melihat teks 1a
dapat membacanya bacaan terscbut tanpa teks, kemudian penclin
meminta 1@ untuk menyimpukan bacaan yang telah dibaca a
terdiam belum bisa menjawab, kemudian peneliti meminta ia untuk
menangkap isi dari teks bacaan tersebut ia menjawab dengan tepal.

Dengan demikian peneliti dapat menyvimpulkan hahwa peserta
didik EA dapat menangkap dua suku kata dalam membuaca, dapat
menangkap tiga suku kata dalam membaca, tidak terbata-bata
dalam membaca, dapat langsung memahami teks setelah membaca,
dapat memahami setelah membaca secara berulang, dapat
menceritakan kembah 151 bacaan, belum dapat menyimpulkan 1%
teks bacaan, dapat menangkap 151 teks bacaan, Tingkatan membaca
pada peserta didik EA berdasarkan teori Mortimer Adler tentang

tingkatan membaca yaitn pada tungkatan Analyvtical (Analitis).

Penehiti sudah mewawancarm beberapa wah mund diantaranya
wali murid dari SF yaitu Ibu Makaromah, beliau mengatakan bahwa;
“anuk saya sudah bisa membaca tetapl kalau ada kalimat yang

mengandung tiga suku kata masih senng kesulitan harus dicja
terlebih dahulu, kalau ada kalimat vang mengandung huruf “ng”
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dan “ny” juga masih kebingungan, kalau di rumah di suruh belajar
susah sckalh mbak harus di iming-imingt sesuatu dulu msalnya
kalan mau bhelajar nanti dibeliin mainan, itupun mau belajar hanya
beberapa menit setelah itu malah mainan sendiri, sebenarnya kalau
lagi dibimbing belajar ia sangat fokus akantetapi hanva beberapa
menit saja, kalau di rumah banyak temen-temennya malah sama
sckah tidak mau belajar, scbenemnya saya man membernikan guru
les privat kepada anak saya tetapi anak saya sangat pemalu
takutnyva nanti malah tidak mau belajar sama sekali™"

Dari hasil wawancara dengan Thu Markomah selake wali murid
dari peserta didik S5F dapat disimpulkan hahwa ada beberapa anak yvang
kemampuan membacanya lambat dikarenakan susah mengenali kalimat,
dan malas untuk belajar, anak yang mengalami hal tersebut harus
dibimbing dan dilatih membaca setiap hari. Peserta didik SF sejauh ini

tingkatan membacanya masih ditingkat Elementary (Dasar).

Penelitt juga mewawuancaral walh murnd dan MG yaitu Tbu Ram,

beliau mengatakan bahwa;

“anak saya sebelumnya masih terbata-bata dalam membaca
akamtetapi 1a selaln dibimbing belajar membaca dirnmah, dulu
sempal saya mendatangkan gura les privat uniuk belajar membaca
tetapl anak saya gampang menangis mbak mungkin tidak nyaman
samy orang baru, alhasil mendatangkan guru les tidak ada husilnya.
Setelah itu saya coba selalu mengingatkan belajar sebelum tidur,
saya selalu mengecek ke kamamya untuk mengingatkan belajar
dan saya himbing sendiri, terkadang kalo sore saat lagi santal sama
kakaknya sering dilatih membaca, hasilnva alhamdulilah anak saya
sckarang ada peningkatan  sudah bisa membaca tiga suku kata,
membaca dengan lancur tanpa dieja, dan langsung bisa memaham

materi yang dibaca™*

Dari hasil wawancara dengan Tbu Ram selaku wali murid dar
peserta  didik MG dapat  disimpulkan  bahwa ada beberapa  anak
kemampuan membacanya lambat tetapi menjadi lancar membaca apabila
sering dilatih dan tekun membaca dengan bimbingan orang yang lehih

dewasa seperti ibu, bapak, atau kakaknya maka akan lebih cepat lancar

# Makaromah, Wenvancara, 9 met 2023
H Rank Wowaneara, Y med 2023
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membaca. Peserta didik MG mengalami pemingkatan dalam membuaca dan

tingkat Elementary (Dasar) menjadi tingkatan Inspectional (Tinjauun).

Jumlah siswa berdasarkan tingkatan kemampuan membaca sebagai berikut;

Mo Tingkatan Kemampuan Membaca Jumlah
1. Elementary (Dasar) 7 anak
. Inpectional (Tinjavan) 5 anak
3, Analvtical (Analitis) 3 anak
4. Syntopical (Sintopikal) -

Berdasarkan teori Mortimer Adler yang mengatakan bahwa
“Membaca inspectional (Tinjavan) terjadi ketika kita menandai teks untuk
mempelajari ide-ide pokokoyva. Dengan ini kita bisa mengetahui kerangka
isi buku, dan mengetahui detail apa yang bisa dipeajari lebih dalam.
Membaca tingkat ini biasanya terlihat pada siswa kelas rendah khususnya
kelas 2 dan 37 di MI Muhammadiyah Singasan terdapat 5 siswa yang
sudah mampu membaca pada tingkat inspectional (Uinjauan) i artinya
mereka sudah memenuhi standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), ada
3 siswa yang sudah mampu membaca di tingkat analytical (analitis).
Masih ada 7 siswa yang masih pada tingkat elementary (dasar), mengapa

demikian? Apa sebebnya?

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas yaitu Ibhu Titik

Nur Aisyah 5.Pd, beliau mengatakan bahwa;

“siswa kesulitan dalam membaca karena kurangnya daya ingat,
belum hisa menggabungkan huruf konsonan seperti “ng” “ny”
Faktor lain yang menvebabkan siswa kesulitan membaca wyaiin
kurangnya bimbingan orang tua dirumah soalnya ada yang broken
home, diasuh oleh neneknya jadi hanya mengandalkan belajar di
sekolah saja, dirumah tidak ada yang mendorong ia untuk
belujar™*

*Tink Nur Aisyvah, Waworcara, 31 mel 2023
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Penelii juga mewawancaral peserta didik untuk mengetahui letak
kesulitan yung  dirasakan  ketika sedang membaca dan  bagmmana
bimbingan orang manya di rumah. Peserta didik AA mengatakan “karena
saya tidak bisa membaca jadi saya malas membuka buku, pulang sekolah
langsung main dengan teman-teman, saya senng belajar dengan 1bu kalau
1bu tidak sibuk, 1bu menyuruh untuk belajar tapt sava kadang mau kadang
tdak™ Peserta didik MA mengatakan “sayva bisa membaca tapn kadang
masih belum lancar, saya belajar bersama kakak di rumah karena ibu saya
sibuk bekerja®. Peserta didik AG “saya tidak pernah belajar di rumah,
belajar hanya di sekolah saja, di rumah bersama kakek dan nenck mercka
tdak pernabh menyuruh untuk belajar”™ Peserta didik KL mengatakan
“susah membaca, sava jarang belajar di rumah, orang twa sihuk bekenja
sctiap han saya sama nenck”™ Peserta didik AR mengatakan “saya bisa
membaca, di rumah belajar sendin ketika mau tdur”™. Peserta didik AZ
mengatakan “isa membaca, sava sering belyar bersama 1bu di rumah
kadang sama kakak, pulang sekolah sering diajak belajar sama kakak tap
saya harus main dulu baru belajar” Peserta didik RER mengatakan “hisa
membaca tapi yang panjang-panjang susah, jarang helajar kalau dirmmah,
saya lebith sering main ketimbang belajar™. Peserta didik Z1 mengatakan
“belum bisa membaca karena susah, sering belajar di rumah sama ibu
sama hapak, jarang main sama teman karena rumahnva jauh, setiap pulang
sekolah di rumah terus belajar tapi bosen™ Peserta didik SF mengatakan
“bisa membaca tapr yang panjang-panjang susah untuk dibaca, saya
belajar ketika disuruh oleh ibu, tidak belajar kalau tidak disuruh, pulang
sekolah main sama teman” Peserta didik MR mengatakan “kadang bisa
membaca kadang tidak hisa, sava jarang helajar dimmah tetapi kalan
disuruh ibu langsung belajar, tapi terkadang belajar sendiri” Peserta didik
AT mengatakan “saya bisa membaca, di rumah sering belajar sama bapak
dan ibu, tapi saya kadang malas karena diruruh belajar jadi sava belajar”
Peserta didik AK mengatakan “hisa memhaca, setiap hari belajar sama

kakak menvenangkan sekali setiap hari selaln disuruh belajar sama ibu”
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Peserta didik MG mengatakan “bisa membaca, saya sering belajar bersama
ibu dan kakak, dulu malas sckah untuk belmar tapi karena sctiap han
disuruh untuk belajar jadi saya terbiasa untuk belajar”. Peserta didik JT
mengatakan “bisa membaca, sayva belajar sendiri di rumah, 1bunya sibuk
bekerja kalau belajar sama kakak malah bertengkar terus, kalau tidak
paham ketika belajar ketika berangkat sckolah tanya ke bu guru™ Peserta
didhk EA mengatakan “isa membaca, setiap hat belajar sama ibu kadang
sama bapak setiap sore, kadang pulang sekolah juga menyempatkan untuk

belajar karena mau main rumah temannya jauh™.

Uapaya yang dilakukan gum untuk mengatasi siswa yang masih
ditingkat elementary (dasar) dalam membaca berdasarkan wawancara
dengan wali kelas vaitu sebagai berikut;

“setiap pulang sekolah siswa yang masih kesulitan dalam membaca

saya kasth jam tambuahan untuk les membaca, mercka sedikat dem

sedikit dhlath membaca supaya ada perkembangan, terkadang saya
juga tidak enak kepada wali murid karena anaknya pulang telat,

tetapl mau bagaimana lagi selain disekolah mereka ada saja yang
tidak mau belajar dirumah™®

Sesual dengan bahasan mengenal membaca di bab sebelumnya
bahwa pembelyjaran membaca adalah pembelajaran di kelas permulaan
atan dikelas rendah, vakmi dan kelas 1 samapm kelas 111 Sedangkan di
kelas tinggl vakni kelas IV sampai VI pembelajaran membaca memasuki
pembelajaran tahap lanjut atuu dikenal dengan membaca pemabaman. D
kelas rendah/permulaan, khususnya dikelas I, siswa digembleng untuk
mengenal hurufl, membunyikan simbol huruf dan mengubah bunyi menjadi
sehuah tulisan,

Memhbaca permulaan di kelas rendah pembelajarannya lebih fokus
pada tekms membaca yakm siswa dilanh agar bisa membaca dengan
lancar vang diwujudkan melaln membaca  nyaring, Biasanya  guru
meminta siswa untuk membaca cerita di depan kKelas dengan suara vang

nyaring. 1al ini senada dengan pendapat Ihadullah dkk, vang mengatakan

* Titik Nur Aisvah, Wawancara, 31 mei 2023
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bahwa di kelas awal, keterumpilan membaca lebih fokus pada membaca
lancar yang diwujudkan dengan membaca nyanng.

Kegiatan membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar
membaca bagi siswa SD/MI di kelas rendah. Siswa belajar untuk
memperoleh  kemampuan dan  menguasar teknik-tekmk  membaca,
menangkap 151 bacaan dengan baik. Oleh karena 1tu, guru perlu merancang
pembelajaran membaca  dan menulis dengan bk sehingga  mampu
menumbuhkan kebiasaan membaca sebagal suatu yang menyenangkan.

Kemampuan membaca di kelas I MI Muhammdiyah Singasan
sudah cukup bagus karena rata-rata sudah bisa membaca. Akan tetap
berdasarkan  pengamatan di lapangan, dan 15 siswa kelas 1T MI
Muhammadivah Singasar masih terdapat 7 orang siswa vang mengalami
kesulitan dalam membaca, mercka mengaku tidak mendapat bimbingan
belajar di rumahnya, mercka mulat mengenal huruf murm dan kelas L
Padahal, belajar ndak cukup hanya di sckolah saja, karena di sekolah
waktu belajar siswa terbatas,

Salah san faktor penting dalam  meningkatkan  kemampuan
membaca adalah adanya bimbingan dari orang tua siswa di romah. Ketika
siswa tinggal di hngkungan keluarga yang kurang mampu dan orang tua
yvang pulus  sekolah, tentn akan  berpengaruh pada  perkembangan
bahasanya. Pendapat im  didokung oleh pernyataan Farkas vang
mengatakan bahwa saat anak herusia tiga tahun, anak yang tinggal dalam
keluarga  kwrang mampu  menunjukkan  kekurangan  kosukata  jika
dibandingkan dengan anak dan kalangan menengah ke atas, dan difisit im

terus tampak saat mereka masuk sekolah pada vsia enam tahun,

T Thudulah Malowi dkk, Pembelajaran... hlm 36
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dan data yang telah diperoleh penulis  setelah
melakukan  penchitan melalhn  metode  observas,,  wawancura  dan
dokumentasi atau pengamatan yang dilakukan secara langsung oleh
penelii di MI Muhammadiyah Singasari, Kecamatan Karanglewas,

Kabupaten Banyumas dapat disimpulkan bahwa;

l. Kemampuan membaca siswa kelas IT MI Muhammadiyah Singasan
terbilang sudah cukup menguasal bacaan, Dan 15 siswa ada 7 siswa
yang masih ditingkat elementary (dasar), 5 siswa ditingkat inpectional
(tinjauan) yang memenuhi standar KKM (Kriteria Ktuntasan Minimal )
dan 3 siswa ditingkat analytical (analitis).

2. Siswa yang tingkat kemampuan membacanya masih ditingkat dasar
disebabkan karena kurangnyva dava ingat pada siswa, tidak bisa
mengegabungkan huruf konsonan, dan ada bheherapa karena fakior
kurangnya himhingan orang tua dirumah.

3. Upaya yang dilakukan wali kelas dalam menanggulang permasalahan
siswa yang masih ditingkat dasar dalam membaca vaitu dengan cara
memberi jam lambahan sewakin pulang sekolah untuk dilatih

membaca supaya setiap harinya ada perkembangan.

B. Saran
Setelah dilakukan penelitian dan diketahu hasil-hasilnya, maka
dapat dikemukakan saran-saran sehagai berikour;
1. Saran untuk Gurn
Hal wang perlu dilakukan oleh guru adalah meningkatkan cara
mengajar supaya lebih kreatif agar siswa tertarik untuk membaca,
penggunaan media pembelajaran yang tepat untuk siswa supaya pemar

membaca dan penggunaan media-media vang menarik yang dapat

7

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

58

memotivasi siswa. Yang paling penting adalah guru perlu melakukan
observusi satu persatu terhadap kemampuan membaca siswa supaya

tau perkembangan membaca siswanya.

I

Saran untuk Siswa

Bagi siswa kelas I vang membacanya masih ditingkat elementary
(dasar) terus giat berlanh membaca supaya cepat lancar membacanya
dan tdak tertinggzal dengan teman-teman lannya, jangan nunggu
disuruh orang tua dulu baru belajar akantetapl harus ada keinginan
sendin untuk belajar. Belajar ndak bhanya di sekolah di rumah pun
harus belajar lag. Bag siswa kelas I vang membacanya sudah
dinngkat inpectional (tinjavan) dan analytical (analiis) harus lebih
ditingkatkan lag belajarnya terus membaca Karena membaca adalah
jendela 1lmu.

3. Saran untuk orang tua siswa

Siswa yang membacanya masih ditingkat elementary {dasar) perlu
bimbingan lebih di rumah supaya mau belajar membaca, mereka rata-
rata harus disuruh terlebith dabulu bamn maw belajar, seusia mercka
masih sangat butuh perhatian ketika mereka disuruh bhelajar pasti
merasa diperhatikan lebih, karena siswa sangat perlu bimbingan dan
semangat dari orang tuanya. Dengan sering berlatih membaca siswa
akan lebih fokus teradap pelajaran vang diterimanya di sckolah.
Dengan bimbingan belajur dirumah anak tidak hanys mengandalkan
belajar disekolah saja.

C. Kata Penutup
Alahamdulillahi robbil’alamin, segala puji bagi Allah Swt atas
segala bentuk kenikmatan yang telah diberikan sehingga penulis dapat
menyusun karya ilmiah dalam bentuk skripsi. Shalawat serta salam
semoga selalu tercurah kepada junjungan Nabi Agung Muhammad SAW,
vang selalu kita nantikan syafaatnya di hari akhir. Penulis mengucapkan

hanyak terimakasih untuk semua pihak vang sudah memberikan bantuan
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dalam menyusun sknpsi ini, terutama kepada kedua orangtua, kakak,
keluarga dan suhabat-sahabat yang sudah membenkan dukungan melalu
semangat dan doa-doa. Semoaga skripsi ini bermanfaat bagi penulis, bagi

pembaca, dan juga dapat menjadi referensi penelitian yvang akan datang.
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Lampiran 1 Pedoman Observasi, Wawancara dan Dolkumentasi

PEDOMAN OBSERVASI, WAWANCARA DAN DOKUMENTASI

PENELITIAN ANALISIS KEMAMPUAN MEMBACA SISWA KELAS T
MI MUHAMMADIYAH SINGASARI KECAMATAN KARANGLEWAS
KABUPATEN BANYUMAS

A. Pedoman Observas:
1. Mengamati proses pembelajaran siswa kelas 11 di M1 Muhammadiyah
Singasari
2. Mengamati siswa membaca satu persatu
B. Pedoman Wawuncara
1. Wali Kelas IT MI Muhammadiyah Singasan
2. S1swa Kelas 11T MI Muhammadivah Singasari
3. Wali Murid kelas IT MI Muhammadiyah Singasan

(. Dokumentasi
1. Foto pelaksanaan observasi

2. Folo pelaksanaan wawancara
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Lampiran 2 Lembar Wawancara

LEMBAR WAWANCARA

A. HariTanggal : Selasa, 11 Aprl 2023/Rabu, 31 Mei 2023
Informan : Titik Nur Aisyah S.Pd
Jabatan : Wali Kelas IT MI Muhammadivah Singasarn
Waktu = 09.00

1. Apakah siswa kelas I1 MI Muhammadiyah Singasari sudah bisa
membaca? berapa yang sudah berapa yang belum?
Jawab: “dan 15 siswa ada 4 anak vang belum lancar membaca, 11
siswi sudah lumayan lancar membaca. Ada beberapa siswa vang
sudah lancar membaca tanpa mengeja. Beberapa siswa belum
lancar membaca. mereka mengalami kesulitan pada kata-kata yang
panjang dan kata-kata vang mengandung hurul konsonan “ng”™ dan
‘ny”, beberapa siswa membaca harus dieja terlebah dahulu™,

2. Mengapa kebanyakan siswa masih ditingkat dasar dalam membaca?
apa sehahnya?
Tawab: “siswa kesulitan dalam membaca karena kurangnya daya
mgat, belum bisa menggabungkan burul konsonan seperti “ng”
"y Faktor lain vang menvebabkan siswa kesulitan membaca
yaitn kurangnya himbingan orang ma diromah soalnya ada yvang
broken home, diasuh oleh neneknya jadi hanya mengandalkan
helajar di sekolah saja, dirumah tidak ada vang mendorong ia untuk
belajar™

3. Bagaimana upaya guru untuk mengatasi siswa vang masih ditingkat

elementary (dasar) dalam membaca?
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Jawab: “schap pulang sckolah siswa yang masth kesulitan dalam
membuca suya kasth jam tambahan untuk les membaca, mercka
sedikit demi sedikit dilatih membaca supaya ada perkembangan,
terkadang saya juga tidak enak kepada wali murid karena anaknya
pulang telat, tetapl mau bagaimana lagl selain disekolah mereka

ada suja yang bidak mau belajar dirumah™.

B. Hari/ Tanggal : Selasa 9 Men 2023
Informun : Makaromah
Jabatan : Wah Murid
Waktu : 1100

1. Apakah anak ibu sudah bisa membaca? bagaimana bimbhingan ibu

dalam helajar selaku wali murid?

Jawab: “anuk sava sudah bisa membuaca tetapl kalaw ada kalimat
yang mengandung tiga suku kata masih sering kesulitan hurus dieja
terlebih dahulu, kalau ada kalimat yang mengandung huruf “ng” dan
“ny” juga masth kebingungan, kalau di rumah di suruh belajar susah
sgkali mbak harus di iming-imingi sesuatu dulu misalnya kalan mau
belajar nunti dibeliin muinan, itupun mau belajar hanya beberapa
menit setelah itu malah mainan sendini, sebenarnyva kalaw lam
dibimbing belajar ia sangat fokus akantetapi hanya beberapa menit
saja, kalau di rumah banyak temen-temennya malah sama sekali
tidak muu belajar, scbenernya saya mau membenkan guru les privat
kepada anak saya tetapi anak saya sungat pemalu takutnya nant

malah tidak mau belajar sama sekali”

(. Hary Tanggal : Selasa, 9 Mei 20023

Informan : Rani
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Jabatan : Wall Murid
Waktu :11.30

1. Apakah anak 1bu sudah bisa membaca? bagmmana bimbingan bu

dalam helajar selaku wali murid?

Jawah: “anak saya sebelumnya masih terbata-bata dalam membaca
akantetapi ia selalu dibimbing belajar membaca dirumah, dulu
sempat saya mendatangkan guru les privat untuk belajar membaca
tetapl anak sayva gampang menangls mbak mungkin tidak nyaman
sama orang haru, alhasil mendatangkan gum les tidak ada hasilnya.
Setelah i saya coba selalu mengingatkan belajar sebelum tidur,
saya selalu mengecek ke kamarmya untuk mengingatkan belajar dan
saya bimbing sendin, terkadang kalo sore saat lagl santal sama
kakaknya sering dilath membaca, hasilnya alhamdulilah anak saya
sckarang ada pemingkatan  sudah bisa membaca tiga suku kata,
membaca dengan lancar tanpa dieja, dan langsung bisa memahami

materi yang dibaca™.
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Lampirvan 4 Hasil Dokwmentasi

{ Gambar | izin melakukan observasi penelitian kepada kepala sekolah)
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(Gambar 3 observasi dengan peserta didik AX)
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(Gambar 5 observasi dengan peserta didik KL)
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(Gambar 7 observasi dengan peserta didik MA)
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(Gambar 13 observasi dengan peserta didik AG )
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(Gambar 14 observasi dengan pesertu didik AR)

Fhasec., ] =r
| e
Lo Gy

(Gambar 15 ohservas: dengan peserta didik I'T)
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(CGambar 17 observasi dengan peserta didik AA)
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(Gambar 19 observasi dengan wali mund kelas IT)
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A, Identitas Din
Nama Lengkap
NIM
Tempat’ Tanggal Lahir
Alamat Rumah

Nama Avah
Nama Ibu
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. TK, tahun lulus
b. 513, tahun lulua

. SMP, tahun lulus

d. SMA, tahun lulus

: Luthana

1 1917405052

: Brebes/ (09 Oktober 2000

: Gronggongan Atas BT 0201 Wanareja,
Siraumpog, Brebes.

: Nur Anis

: Rasmim

: TK Lestari, tahun lulus 2008

: 5D Negen Wanareja 01, tahun lulus 2013

: SMP Negen 2 Paguvangan, tahun lulus
2016

: BMA NMegen 1 Paguyangan, tabun lulus
2019

e, 51 UIN Prof. K. H. Saifuddin Xuhr Purwokerto, tahon masuk 2019

2. Pendidikan Nonformal

. Pondok Pesantren Al-Tkhlas

C. Pengalaman Organisasi

1. Dema U Prof, K. H. Saifuddin Zuhn Pursokerto 20022

2. UKM (ahraga 2019

Purwokerto, 11 Jum 2023
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